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ABSTRAK  
 

Perkembangan abad 21 ditandai dengan adanya pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dari berbagai segi 
kehidupan yang memberikan pengaruh dalam proses 
pembelajaran. Perkembangan tersebut menuntut perubahan 
kompetensi dan keterampilan, salah satunya yaitu berpikir 
kritis. Materi yang sesuai dengan analisis kasus dan 
pemecahan masalah salah satunya yaitu materi pewarisan 
sifat. Salah satu upaya memberdayakan kemampuan berpikir 
kritis siswa yaitu dengan mengoptimalkan penggunaan media 
pembelajaran, melalui indikator-indikator berpikir kritis. Oleh 
karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran 
interaktif berbasis website pada materi pewarisan sifat 
(genetics web) untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa 
SMA. Penelitian ini yaitu jenis penelitian research and 
development (R&D) dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation). Sampel pada penelitian ini 
yaitu 30 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mranggen dan teknik 
sampling yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
media interaktif berbasis website sangat layak digunakan 
sebagai alternatif pembelajaran. Hal ini diketahui dari hasil uji 
validitas oleh ahli media sebesar 74,2%, ahli materi sebesar 
83,3%, ahli berpikir kritis 20 soal termasuk soal berpikir kritis 
setelah dilakukan perbaikan, penilaian guru biologi sebesar 
92,3% dan respon siswa sebesar 93,3%.  
 
Kata kunci: Berpikir kritis, Media interaktif, Website. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi 

yang harus ditingkatkan pada siswa karena keterampilan ini 

sangat diperlukan untuk bersaing dalam kehidupan abad 21 

(Susilowati, et al., 2017). Berpikir kritis merujuk pada 

kemampuan untuk mengevaluasi informasi, menilai 

relevansi data yang diperoleh, menginterpretasikannya, dan 

menyelesaikan permasalahan (Sestiya, et al., 2020). Ennis 

(2018)  mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir 

rasional yang fokus pada keputusan, percaya atau 

melakukan.   

Faktanya keterampilan berpikir kritis di Indonesia 

masih tergolong rendah. Berdasarkan data Programne for 

International Student Assessment (PISA) pada tahun 2022 

pada bidang sains menunjukkan jika Indonesia di peringkat 

68 dengan skor 398. Berdasarkan hasil studi TIMSS dan PISA, 

disebutkan bahwa siswa Indonesia hanya mampu menguasai 

soal-soal tingkat dasar yang bersifat rutin, melibatkan 

perhitungan sederhana, dan mengukur pemahaman fakta 

yang terkait dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini 

diperlukan adanya upaya peningkatan kualitas pendidikan 

Indonesia dengan cara merancang pembelajaran yang dapat 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis (Patekur, 2023). 
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Upaya peningkatan pendidikan dipengaruhi oleh tiga faktor 

utama, yaitu struktur sistem pendidikan yang berlaku saat 

ini, tingkat kompleksitas keterampilan siswa, dan 

kemampuan guru dalam mengajar (Siswoyo & Sunaryo, 

2019).  

Penelitian Rizki (2019) menunjukkan gambaran tentang 

kemampuan berpikir kritis siswa yang masih perlu 

dikembangkan melalui proses pembelajaran. Guru perlu 

mulai berpikir secara kreatif dan kritis untuk merancang 

pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa. Berdasarkan hasil pra-riset menunjukkan 

bahwa hasil tes berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 

Mranggen masih tergolong rendah dengan persentase 

sebesar 93,75%. Hal ini dibuktikan dengan hasil instrumen 

soal tes berpikir kritis yang diujikan kepada 30 siswa kelas 

XI. Hal ini disebabkan karena siswa belum terlatih dalam 

menganalisis masalah, kurangnya pembelajaran yang 

diterapkan dalam memberdayakan   kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis. Menurut Haryani et al, (2024)) 

kurangnya variasi media pembelajaran menyebabkan siswa 

kurang termotivasi dalam belajar.  

Berdasarkan wawancara salah satu guru biologi bahwa 

faktor rendahnya berpikir kritis adalah minat belajar siswa 

masih kurang sehingga pasif dalam pembelajaran, dan bahan 
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ajar yang digunakan oleh guru masih belum tersedia soal-

soal yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 

Faktor lain rendahnya berpikir kritis yaitu pembelajaran 

masih berpusat pada guru. Salah satu upaya memberdayakan 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan 

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, melalui 

indikator-indikator berpikir kritis (Rosida, et al., 2017). 

Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui 

penggunaan soal dapat mendorong siswa untuk melakukan 

analisis, penerapan dan evaluasi dalam pemecahan masalah 

dalam suatu kasus (Febrianti, et al., 2021). Perkembangan 

teknologi saat ini membutuhkan berpikir kritis untuk 

mengakses berbagai informasi yang cepat dan valid 

(Nurhikmayati & Jatisunda, 2019).  

Melatih kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

website. Website dapat melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa karena memiliki beberapa fitur yang disertakan 

dengan soal latihan, misalnya pada indikator eksplanasi 

siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat atau gagasan 

pada soal essay dan indikator interpretasi untuk memahami 

konsep materi dengan peristiwa sehari-hari (Salsabila, et al., 

2021). Media berbasis website salah satunya yaitu dengan 

memanfaatkan fitur google sites. Manfaat dari google sites 
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diantaranya mudah dalam menyampaikan materi, 

memberikan tugas, memberikan berbagai format serta 

mencari informasi tambahan untuk materi yang belum 

dipahami (Murgiyanti, 2023). 

Materi pewarisan sifat adalah salah satu materi biologi 

yang sesuai untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hal ini karena materi pewarisan sifat menuntut analisis pola, 

pemecahan masalah, penggunaan bukti ilmiah, serta 

mempertimbangkan dampak dalam penerapannya. 

Memahami materi yang bersifat abstrak ini perlu 

menggunakan media pembelajaran yang konkret, mudah 

diakses serta menarik. Adanya media pembelajaran berbasis 

website dapat memudahkan siswa dalam memahami dan 

menganalisis materi pewarisan sifat. Menurut (Lestari, et al., 

2021) mengemukakan bahwa media yang menarik dan 

mengemas gambar serta video yang sesuai dapat 

mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran serta 

media yang menarik juga meningkatkan motivasi belajar 

siswa (Solikah, 2022). Komponen media pembelajaran 

interaktif dapat memberikan interaksi oleh penggunanya 

serta materi yang disajikan lebih menarik dibandingkan 

buku. Selain itu, adanya media pembelajaran berbasis 

website juga dapat digunakan tanpa dibatasi ruang dan 

waktu. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 7 siswa yang 
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menyatakan bahwa dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis website dapat 

meningkatkan motivasi belajar.  

Pengembangan media pembelajaran berbasis website 

dengan muatan soal berpikir kritis sudah banyak dilakukan 

pada materi biologi. Penelitian sebelumnya oleh Evang 

(2022) tentang pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis website melalui google sites menunjukkan 

hasil bahwa multimedia interaktif berbasis google sites 

sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran sistem 

pencernaan pada manusia.  Penelitian Novri (2021) terkait 

pengembangan media pembelajaran multimedia interaktif 

pada kelas XI mata pelajaran biologi menunjukkan hasil 

bahwa media efektif meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa, serta memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Penelitian (Anggraini, 

et al., 2019) tentang pengembangan multimedia interaktif 

berbasis Adobe Flash CS6 pada materi sistem sirkulasi 

manusia menunjukkan hasil bahwa produk multimedia valid, 

praktis, dan efektif untuk digunakan.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka 

penulis mengajukan solusi berupa "Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Website pada Materi 

Pewarisan Sifat (Genetics Web) untuk Melatih 
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Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA". Media 

pembelajaran ini dikembangkan melalui google sites yang 

berisi materi pewarisan sifat dan soal bermuatan berpikir 

kritis ysng dikemas dalam bentuk website dengan tujuan 

mewujudkan pengalaman belajar yang interaktif, menarik 

serta memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa 

pokok permasalahan yang penting dan mendesak sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 

Mranggen rendah. 

2. Pembelajaran cenderung menggunakan metode 

ceramah. 

3. Media yang digunakan terbatas berupa power point 

(PPT) dan modul, tanpa disertai soal-soal berpikir kritis.  
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C. Pembatasan Masalah  

Batasan masalah dalam pembuatan media pembelajaran 

interaktif berbasis website materi pewarisan sifat sebagai 

berikut. 

1. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

website. 

2. Materi pokok pada media yang dikembangkan 

difokuskan pada materi pewarisan sifat.  

3. Sub-bab materi yang dicantumkan adalah materi 

genetik, Hukum Mendel, pola-pola hereditas dan 

hereditas pada manusia. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis website pada materi pewarisan sifat 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa SMA?  

2. Bagaimana validitas media pembelajaran interaktif 

berbasis website pada materi pewarisan sifat untuk 

melatih kemampuan berpikir Kritis Siswa SMA? 

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap media 

pembelajaran interaktif berbasis website untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA? 
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E. Tujuan  

1. Mengembangkan desain media pembelajaran interaktif 

berbasis website pada materi pewarisan sifat untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa SMA.  

2. Menganalisis validitas media pembelajaran interaktif 

berbasis website pada materi pewarisan sifat untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

3. Mengetahui respon guru dan siswa terhadap media 

pembelajaran interaktif berbasis website untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

F. Manfaat  

Manfaat teoritis berkaitan dengan pengembangan ilmu. 

Manfaat praktis berkaitan dengan aplikasi temuan penelitian 

dalam kehidupan. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai langkah dan usaha untuk mengetahui 

kegunaan, manfaat serta kelayakan dari media 

pembelajaran interaktif berbasis website.  

b. Sebagai sumber dan rujukan informasi atau data bagi 

penelitian lainnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi sekolah untuk mengambil 
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kebijakan yang berkaitan tentang media 

pembelajaran bagi siswa yang dapat mendukung 

proses pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

guru dalam penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan kinerja dan kualitas guru dalam 

pembelajaran.  

c. Bagi Siswa  

Diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi pewarisan sifat dengan 

media yang mudah dipahami oleh siswa.  

d. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti hasil penelitian diharapkan mampu 

membangkitkan motivasi dalam mengetahui dan 

mendalami cara dan langkah penelitian yang 

profesional baik perpustakaan maupun lapangan, 

serta memperoleh ilmu pengetahuan yang baru. 

Manfaat lain yang diperoleh peneliti adalah 

meningkatkan penggunaan media pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. 
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G. Asumsi Pengembangan  

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran produk media pembelajaran interaktif 

digunakan sebagai sumber belajar untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

2. Produk yang dikembangkan berupa website yang dapat 

digunakan pada perangkat android maupun komputer.  

3. Penelitian difokuskan pada media pembelajaran biologi 

bermuatan soal berpikir kritis materi pewarisan sifat 

berbasis website.  

4. Pengembangan ini menguji kepraktisan dan kelayakan 

media oleh ahli medi, ahli materi dan ahli berpikir kritis. 

H. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu 

dalam bentuk media interaktif berbasis website yang 

dapat digunakan pada perangkat android maupun 

komputer.  

2. Kegiatan pembelajaran pada media pembelajaran 

interaktif berbasis website pada materi pewarisan sifat 

disusun berdasarkan model pembelajaran ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996.  
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3. Media pembelajaran interaktif memuat materi pokok 

pewarisan sifat untuk meningkatkan pemahaman siswa 

SMA.  

4. Fitur-fitur yang terdapat dalam media adalah sebagai 

berikut.  

a. Halaman utama (Home) 

Berisikan tampilan gambar fitur menu. 

b. Capaian dan Tujuan pembelajaran  

Berisikan capaian dan tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum merdeka pada materi 

pewarisan sifat.  

c. Peta Konsep 

Berisi tampilan peta konsep materi yang akan 

dipelajari. 

d. Petunjuk Penggunaan 

Berisi petunjuk penggunaan dalam 

pembelajaran di website. 

e. Materi  

Berisikan materi pewarisan sifat yang terdiri 

dari materi genetik, pola-pola hereditas serta 

pewarisan sifat pada manusia. 
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f. Latihan soal  

Berisikan soal-soal yang memuat pemecahan 

masalah untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

g. Daftar Pustaka 

Berisikan sumber tambahan rujukan untuk 

belajar biologi. 

h. Biodata Penulis 

Berisikan biografi pengembang media 

pembelajaran website pada materi pewarisan 

sifat. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan aktivitas mental yang 

dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran sebuah 

pernyataan yang terdiri dari keterampilan menganalisis, 

melakukan sintesis, keterampilan memahami dan 

memecahkan masalah dan keterampilan menyimpulkan. 

Siswa dapat mengungkap suatu kebenaran dari kegiatan 

pemecahan masalah. Siswa sekolah dasar mengkaji 

masalah dimulai dari masalah yang ada di sekitar 

(Yuadarma, 2017). Berpikir kritis adalah aktivitas mental 

yang dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran sebuah 

pernyataan. Umumnya evaluasi berujung pada putusan 

untuk menerima, menyangkal, atau menanyakan suatu 

kebenaran (Fahruddin, 2012).  

Menurut Sitohang (2019) berpikir kritis umumnya 

digunakan sebagai menunjukkan tingkat keahlian kognitif 

dan kecenderungan intelektual yang meliputi kegiatan 

mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi argumen 

dan klaim, menemukan dan mengatasi masalah. Ennis, 

2018 menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

refleksi yang berfokus pada memutuskan apa yang 

dilakukan atau dipercayai. Redecker menyatakan 
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keterampilan berpikir kritis meliputi kemampuan 

mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang 

dapat didiskusikan, dilatihkan serta dipahami (Redecker, 

C., 2011).  

2. Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis memiliki 12 indikator 

kemampuan yang dikelompokkan menjadi 5 indikator 

menurut Ennis (2018) yaitu:  

a. Memberikan penjelasan yang sederhana 

(elementary clarification) 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) 

c. Menyimpulkan (inference) 

d. Memberikan penjelasan lanjut (advance 

clarification) 

e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).  

Kelima aspek berpikir kritis tersebut dijelaskan pada 

tabel berikut. 

Tabel 2.1 Aspek berpikir kritis menurut Ennis 

No. Aspek Indikator Sub Indikator 
1. Memberikan 

penjelasan 
yang 
sederhana 
(elementary 
clarification) 

1. Memfokuskan 
pertanyaan 

Merumuskan 
pertanyaan 

2. Menganalisis 
argument 

Mengidentifikasi 
alasan dengan 
pernyataan 

3. Bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
menantang 

Mengapa dan 
apa faktanya 

2. Membangun 
keterampilan 

1. Menyesuaikan dengan 
sumber 

Kesepakatan 
antara sumber 
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No. Aspek Indikator Sub Indikator 
dasar (basic 
support) 

2. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
hasil observasi 

Terlibat dalam 
menyimpulkan 

3. Menyimpulkan 
(inference) 

1. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil observasi 

Kondisi logis 

2. Membuat induksi dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi 

Membuat 
kesimpulan dan 
hipotesis 

3. Membuat dan 
mempertimbangkan 
hasil Keputusan 

Mempertimbang
kan alternatif 

4. Memberikan 
penjelasan 
lanjut (advance 
clarification) 

1. Mendefinisikan istilah, 
mempertimbangkan 
definisi 

Bentuk: 
klasifikasi 

2. Mengidentifikasi suatu 
Tindakan 

Asumsi yang 
diperlukan 

5. Mengatur 
strategi dan 
taktik 
(strategies and 
tactics) 

1. Memutuskan suatu 
Tindakan 

Menyeleksi 
kriteria untuk 
membuat Solusi 

2. Berinteraksi dengan 
orang lain 

Presentasi posisi 
lisan atau tulisan 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis siswa menurut Dores et al., (2020), 

diantaranya yaitu sebagai berikut. 

a. Kondisi fisik 

Kondisi fisik merupakan kebutuhan dasar manusia, 

Ketika kondisi fisik terganggu maka akan 

mempengaruhi pikiran yang mengakibatkan tidak 

dapat fokus dan berpikir.  
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b. Motivasi 

Motivasi adalah upaya untuk menstimulasi, 

mendorong, menumbuhkan energi seseorang agar 

melakukan sesuatu perilaku tertentu yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

c. Kecemasan 

Kecemasan adalah keadaan emosional seseorang 

yang ditandai rasa kegelisahan dan ketakutan 

terhadap kemungkinan bahaya dan menyebabkan 

seseorang menerima stimulus berlebihan. 

d. Perkembangan intelektual 

Kemampuan mental seseorang untuk merespon dan 

menyelesaikan suatu persoalan. Pada Tingkat 

perkembangan intelektual orang berbeda-beda 

disesuaikan dengan Tingkat perkembangan. 

e. Interaksi 

Interaksi adalah salah satu factor yang 

mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir 

kritis antara interaksi guru dan siswa. Pembelajaran 

yang kondusif dapat meningkatkan motivasi 

semangat siswa dalam belajar sehingga siswa dapat 

konsentrasi dalam memecahkan masalah yang 

diberikan.  
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4. Upaya Pembelajaran Biologi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis  

Pembelajaran biologi berkaitan erat dengan pemecahan 

masalah yang menunut siswa berpikir secara kritis untuk 

mencari solusi dalam masalah. Hal ini berkaitan dengan 

berbagai masalah yang membingungkan, tidak jelas atau 

siswa tidak tahu (Palennari, 2018). Kemampuan berpikir 

kritis harus diajarkan secara detail dengan harapan siswa 

mampu menerapkan sistem berpikir tingkat tinggi dalam 

membangun alasan yang efektif, menentukan hipotesis, 

menarik kesimpulan, membuat Keputusan serta 

memecahkan masalah (Amir, et al., 2016). Adapun upaya 

yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut. 

1. Menerapkan pembelajaran dengan studi masalah  

Pembelajaran ini mendorong siswa untuk aktif 

mencari informasi, menganalisis data dan 

mengembangkan solusi dalam suatu permasalahan 

yang dihadapi (Agnesa & Rahmadana, 2022). 

2. Mendorong penelitian dan analisis data 

Siswa dapat melakukan penelitian sederhana di 

laboratorium ataupun di luar kelas, kemudian 

menganalisis data yang diperoleh. Siswa juga dapat 

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian 

sebelumnya (Alvina & Hamdani, 2019). 
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3. Mengembangkan keterampilan diskusi dan 

bertanya 

Keterampilan bertanya dan diskusi dapat 

diciptakan guru dalam suasana kelas yang kondusif. 

Siswa didorong untuk bertanya hal-hal yang belum 

diketahui atau belum dipahami serta berani 

mengungkapkan argument dalam diskusi. 

4. Menggunakan media pembelajaran yang interaktif  

Penggunaan media pembelajaran interaktif juga 

dapat membuat pembelajaran biologi lebih 

menarik dan memotivasi siswa untuk berpikir 

kritis. Media interaktif membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep biologi yang kompleks 

secara lebih mudah dan menyenangkan (Wahid, 

2020). 

5. Memberikan contoh kasus nyata dan tantangannya 

Memberikan contoh kasus yang nyata dengan 

menghubungkan materi biologi dapat menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa. 

Guru dapat memberikan tantangan siswa untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kasus tersebut (Nurmansyah, 

2023). 
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6. Membiasakan siswa dengan berbagai perspektif 

Membiasakan siswa dengan perspektif dapat 

membantu siswa lebih objektif dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Guru 

dapat mengajak siswa unutk melihat permasalahan 

dari berbagai sudut pandang, tidak hanya dari satu 

sudut pandang (Adin & Izzati, 2023). 

B. Pembelajaran Berbasis Website  

1. Pengertian 

 Pembelajaran berbasis website merupakan proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan 

jaringan internet, sehingga sering disebut dengan e-

learning. Pembelajaran berbasis web sering disebut 

web-based training (WBT) atau web-based education 

(WBE) dapat didefinisikan sebagai aplikasi teknologi 

web dalam dunia pembelajaran. Pada intinya 

pembelajaran berbasis website adalMah menggunakan 

teknologi yang kecepatannya tidak memiliki batas pada 

tempat dan waktu untuk mengakses informasi. Salah 

satu nilai penting dari penggunaan web sebagai media 

adalah web dilengkapi dengan hyperlink yang 

memungkinkan untuk mengakses secara acak (non-

linier) ke berbagai sumberyang berdampak pada 

kecepatan siswa memperoleh informasi di dalam web. 



20 
 

 

Website dapat digunakan untuk doing the real thing yaitu 

melakukan hal sebenarnya, misalnya diskusi melalui 

chat dan group (Kustandi, 2020).  

2. Kelebihan dan Kekurangan 

Media pembelajaran website memiliki kelebihan dan 

kekurangan, berikut adalah kelebihan dan kekurangan 

media website.  

a. Kelebihan 

1) Waktu Belajar Fleksibel 

Website dapat diakses kapan saja dan dimana 

saja selama ada koneksi internet. Hal ini 

memungkinkan siswa belajar sesuai 

kemampuan dan gaya belajarnya (Lestari, 2023). 

2) Wawasan yang Luas  

Siswa dapat mengakses materi pembelajaran 

dari berbagai sumber, memperluas wawasan 

dan pengetahuan. Website adalah sumber ilmu 

terbaru yang terdapat dimanapun dengan 

mengakses referensi tambahan dari internet dan 

tidak terfokus pada buku (Muzayanati, et al., 

2022). 

3) Berbagai Sumber Belajar 

Berbasis website dapat memunculkan gambar, 

suara, video dan link pembelajaran sehingga 
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siswa lebih antusias untuk belajar dan mudah 

mencari referensi sumber belajar karena adanya 

internet (Prastowo & Rika, 2021). 

4) Pembelajaran Individual 

Pembelajaran yang berpusat pada individu 

dengan belajar sesuai dengan gaya belajar, 

kebutuhan belajar dan kesepatan masing-

masing siswa (Arriani, 2021). 

5)Biaya yang Lebih Terjangkau 

Hanya bermodalkan paket data internet, siswa 

dapat mengakses berbagai materi pembelajaran 

tanpa khawatir ketinggalan pelajaran serta 

mengunduhnya secara mandiri (Hidayat, 2017).  

b. Kekurangan  

1) Ketergantungan pada Internet 

Akses media pembelajaran website sangat 

bergantung pada koneksi internet yang stabil. 

Adanya gangguan koneksi internet dapat 

menghambat proses pembelajaran buku 

(Muzayanati, et al., 2022). 

2) Kesenjangan Digital 

Tidak semua siswa memiliki akses yang sama 

terhadap perangkat dan koneksi internet yang 

memadai, sehingga dapat menciptakan 
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kesenjangan pembelajaran buku (Muzayanati, 

et al., 2022). 

3) Kurang Interaksi Tatap Muka 

Kurangnya interaksi tatap muka mengacu pada 

hilangnya kesempatan komunikasi secara 

langsung dan tatap muka dengan orang lain. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu peningkatan teknologi informasi, gaya 

hidup yang individual dan lainnya (Wahyuni, et 

al., 2025).  

4) Keterbatasan Fitur Offline 

Beberapa website tidak dirancang untuk 

berfungsi secara optimal tanpa menggunakan 

koneksi internet. Hal ini dapat menjadi 

masalah jika pengguna membutuhkan askes ke 

konten atau fitur website saat offline (Wahyuni 

& Arismunandar, 2024) 

5) Membutuhkan Pendampingan 

Media website perlu pendampingan saat 

belajar, dikarenakan beberapa alasan siswa 

terkadang belum terkait materi maupun cara 

penggunaan media. Kurangnya pengawasan 

dalam pembelajaran menjadikan siswa terlena, 

karena kemudahan akses sehingga siswa 
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menunda-nunda waktu belajar (Susanto, 

2018). 

3. Penerapan Website dalam Pembelajaran Biologi 

Penerapan website dalam pembelajaran biologi 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya melalui 

penyajian materi pembelajaran, kuis interaktif maupun 

forum diskusi. Website dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa yang dinamis dan menarik 

(Amelia & Asikin, 2018). Berikut adalah beberapa 

penerapan website dalam pembelajaran biologi.  

a. Penyajian Materi Pembelajaran 

Website dapat digunakan untuk menyajikan materi 

pembelajaran dalam berbagai format, misalnya 

gambar, teks, video dan animasi. Materi dapat 

dikelompokkan berdasarkan sub-bab untuk 

mempermudah siswa dalam memepelajari 

(Mustofa et al., 2022). 

b. Kuis dan Latihan soal 

Website juga dapat digunakan untuk membuat kuis 

dan Latihan soal interaktif untuk menguji 

pemahaman siswa serta kuis juga dapat dirancang 

dalam berbagai format.  

c. Forum Diskusi 
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Website juga menyediakan forum diskusi terkait 

pembelajaran untuk siswa berdiskusi, bertukar 

pikiran, dan bertanya. Guru dapat berperan sebagai 

fasilitator, membimbing diskusi dan penjelasan 

materi (Fauziyah, et al, 2020).  

d. Tugas Penelitian dan Proyek 

Website juga dapat digunakan untuk memberikan 

tugas proyek dan penelitian yang melibatkan siswa 

dalam bereksplorasi. Contohnya penelitian tentang 

keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar, 

kemudian siswa dapat mempresentasikan hasilnya 

(Rahmawati, 2019). 

e. Media Pembelajaran Interaktif  

Website dapat digabungkan dengan berbagai media 

pembelajaran interaktif, misalnya animasi, video 

dan link sumber informasi tambahan (Anggraeni,  

2017). 

f. Akses ke Sumber Belajar Lain 

Website dapat menyediakan tautan ke berbagai 

sumber belajar tambahan, misalnya karya ilmiah, 

artikel maupun video dari sumber yang relevan. 

 Penggunaan media pembelajaran berbasis 

website karena sifat website google sites yang sederhana 

(Nasution, 2022). Media pembelajaran yang memiliki 
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desain tampilan yang menarik, kombinasi warna, font 

yang mudah dapat membantu siswa memahami materi 

pembelajaran (Putri, et al., 2021). Media website ini 

membuat materi terlihat lebih baik, lebih menarik, dan 

tidak mudah hilang, sehingga guru lebih mudah 

menyampaikan informasi dan materi (Salsabila & 

Auliya, 2024).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Cantika & 

Suryanti, 2025) tentang pengembangan media berbasis 

website menggunakan google sites sangat valid 

digunakan dalam pembelajaran dengan hasil persentase 

sebesar 88,55%. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Firbriana (2022) tentang pengembangan bahan ajar 

berbasis google sites menunjukkan hasil media sangat 

layak digunakan untuk memberdayakan keterampilan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Purwanti (2022) tentang multimedia interaktif berbasis 

android menunjukkan hasil sangat layak digunakan 

sebagai bahan ajar.  

C. Materi Pewarisan Sifat  

1. Analisis Materi Pewarisan Sifat  

Materi pewarisan sifat merupakan pembelajaran materi 

biologi yang diajarkan pada fase F untuk kelas XI dan XII. 
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Pada kurikulum merdeka terdiri dari capaian 

pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), alur tujuan 

pembelajaran (ATP) dan indikator pencapaian 

kompetensi (IPK) yang dijabarkan dalam tabel berikut.  

Tabel 2.2 CP, TP, ATP dan IPK 

Capaian 
Pembelajaran  

Tujuan Pembelajaran  Alur Tujuan 
Pembelajaran  

Pada akhir fase F1 
peserta didik 
memiliki 
kemampuan 
mendeskripsikan 
struktur sel serta 
bioproses yang 
Terjadi seperti  
transport 
membran dan 
pembelahan sel, 
Menganalisis 
keterkaitan 
struktur organ 
pada sistem 
dengan fungsinya 
serta kelainan atau 
gangguan pada 
sistem organ 
tersebut, 
memahami fungsi  
enzim Dan 
mengenal proses  
metabolisme yang 
Terjadi dalam 
tubuh, serta 
memiliki 
kemampuan 
menerapkan 

a. Siswa mampu 
menjelaskan 
materi genetik 
yang berperan 
dalam 
pewarisan sifat  

b. Siswa mampu 
membedakan 
prinsip hukum 
Mendel I dan II 

c. Siswa mampu 
menghitung 
kemungkinan 
genotipe dan 
fenotipe pada 
persilangan 
monohibrid 
dan dihibrid 

d. Siswa mampu 
menganalisis 
penyimpangan 
semu hukum 
Mendel 

e. Siswa mampu 
menghitung 
kemungkinan 
genotip dan 
fenotip kasus 
penyimpangan 

a. Menjelaskan 
materi genetik 
yang berperan 
dalam 
pewarisan sifat  

b. Membedakan 
prinsip hukum 
Mendel I dan II 

c. Menghitung 
kemungkinan 
genotip dan 
fenotip pada 
persilangan 
monohibrid 
dan dihibrid 

d. Menganalisis 
penyimpangan 
semu hukum 
Mendel 

e. Menghitung 
kemungkinan 
genotip dan 
fenotip kasus 
penyimpangan 
semu hukum 
Mendel 

f. Mengidentifika
si pola-pol a 
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Capaian 
Pembelajaran  

Tujuan Pembelajaran  Alur Tujuan 
Pembelajaran  

konsep 
pewarisan sifat,  
pertumbuhan dan 
perkembangan, 
mengevaluasi 
gagasan baru 
mengenai evolusi 
dan inovasi 
teknologi biologi. 
 
Kompetensi awal 
Peserta didik 
mampu 
menerapkan 
konsep pewarisan 
sifat (fase F) 

semu hukum 
Mendel 

f. Siswa mampu 
mengidentifika
si pola-pol a 
hereditas 
makhluk hidup  

g. Siswa mampu 
menganalisis 
kasus gagal  
berpisah, gen 
letal serta 
poligenik 

h. Siswa mampu 
mengidentifika
si 
kemungkinan 
abnormalitas 
dan penyakit 
turunan  

i. Siswa mampu 
memprediksi 
kemungkinan 
golongan 
darah 

hereditas 
makhluk hidup  

g. Menganalisis 
kasus gagal  
berpisah, gen 
letak serta 
poligenik  

h. Mengidentifika
si 
kemungkinan 
abnormalitas 
dan penyakit 
turunan 

i. Memprediksi 
kemungkinan 
golongan darah 

 

 

2. Cakupan Materi 

Materi genetik merupakan bahan yang digunakan pada 

pewarisan sifat genetik dari induk ke keturunannya. 

Materi genetik ini terdiri dari DNA dan RNA. Materi 

genetik tersebut terdapat di berbagai sel di seluruh tubuh, 

misalnya pada sel-sel darah, sel tulang, sel gamet dan 
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lainnya.  Peranan materi genetik adalah mengatur 

pewarisan sifat kepada keturunannya.  

Secara kimiawi dari sel menunjukkan bahwa didalam 

sel terdapat senyawa-senyawa organik diantaranya 

karbohidrat, protein, lemak dan asam nukleat. Asam 

nukleat ini berada di nukleoplasma yang ada 

hubungannya dengan pewarisan sifat yaitu DNA dan RNA. 

DNA dan RNA ini yang mengontrol dan membentuk 

protein sifat-sifat keturunan. DNA adalah komponen 

penyusun sel. Sedangkan gen merupakan fragmen DNA 

yang mengkode atau menjadi cetakan untuk sintesis 

produk gen. Produk gen tersebut dapat berupa protein 

atau RNA.  

Pewarisan sifat adalah salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi perkembangan, intelektual dan karakter 

manusia. Pemilihan pasangan hidup sebelum menikah 

akan memberikan indikasi yang nyata bahwa faktor 

hereditas memiliki pengaruh signifikan dalam 

pembentukan keturunan (Jiyanto, 2022). Perspektif Islam 

mengenai pewarisan sifat tertulis dalam Al-Qur’an. 

Tujuan pemilihan pasangan terdapat dalam Al Qur'an 

Surah Al An'am ayat 98. 
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وْمٍْْ  لِْقَ يٰتِ اْلْْٰ فَْصَّلْناَ قْدَْ مُسْتَوْدعَ ٌۗ وَّْ احِدةٍَْفَمُسْتَقرٌَّ وَّْ نَّْفسٍْ نْ مْ ِ اَْنْشاََكمُْ وَْالَّذِيْْٓ وَهُ

۝يَّفْقَهُوْنَْ  

Artinya: 

"Dialah yang menciptakanmu dari diri yang satu 
(Adam), maka (bagimu) ada tempat menetap dan 
tempat menyimpan. Sungguh, Kami telah memerinci 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada kaum yang 
memahami".  

Tafsir Ibnu Katsir (2008) dari Abdullah bin 

Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh menjelaskan 

dan termasuk tanda-tanda kekuasaannya, Allah 

menciptakan kalian dari Adam dan menjadikan 

permulaan kalian menetap dalam rahim dan tersimpan 

dalam tulang sulbi. Kemudian kehidupan dimulai dengan 

pertumbuhan dan penyebaran, menjadi berbagai jenis 

dan warna kulit, suku bangsa dan kabilah. Allah SWT 

menjelaskan ayat ini agar bukti keesaan Allah tetap jelas 

bagi orang-orang yang mau melihat dan memahami 

hikmah-hikmah dibalik itu semua.   

D. Kajian Penelitian Yang Relevan  

1. Anggraini, et al (2019) dalam penelitiannya yang 

berjudul "Pengembangan Multimedia Interaktif 

Berbasis Adobe Flash CS6 pada Materi Sistem Sirkulasi 

Manusia Kelas XI MIPA SMA". Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk pengembangan, kelayakan, 
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kepraktisan dan menguji keefektifan multimedia 

interaktif berbasis adobe flash CS6. Metode penelitian 

pengembangan dengan model Lee & Owens. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa produk multimedia 

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan. Hal 

tersebut dilihat dari penilaian ahli materi 100%, ahli 

media 98,33%, praktisi lapangan 100%, dan uji coba 

86,85%. Persamaan dalam penelitian ini yaitu media 

yang dikembangkan interaktif. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pengembangan yang akan 

dilakukan berbasis website pada materi pewarisan 

sifat. 

2. Novri (2021)  dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia 

Interaktif pada Kelas XI Mata Pelajaran Biologi dengan 

Materi Sistem Sirkulasi dan Sistem Pencernaan 

Makanan di SMA Negeri 2 Singaraja". Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam biologi pada materi 

sistem sirkulasi dan sistem pencernaan makanan 

melalui multimedia interaktif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektif meningkatkan motivasi 

dan minat belajar siswa, sehingga siswa dapat 

termotivasi dan bersemangat dalam belajar serta 
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memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

media yang dikembangkan interaktif, sedangkan 

perbedaannya materi yang akan diberikan yaitu materi 

pewarisan sifat. 

3. Zahirah (2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Tik Tok pada Materi Ekskresi Kelas XI di MAN 1 

Langsa". Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

pengembangan, kelayakan dan respon siswa terhadap 

media pembelajaran berbasis tik tok pada materi 

sistem ekskresi. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah research and development dengan model 

penelitian yang dikembangkan oleh Alessi dan Trollip. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran biologi berbasis tik tok dengan uji 

kelayakan media sebesar 95% dan penilaian ahli 

materi sebesar 83% serta respon siswa memperoleh 

hasil sebesar 92%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penilaian masuk kategori sangat 

layak digunakan untuk pembelajaran. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu pengembangan media. 

Sedangkan perbedaannya pada pengembangan yang 

dilakukan berbasis website pada materi pewarisan 
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sifat, tetapi pengembangan sebelumnya berbasis Tik 

Tok pada materi ekskresi. 

4. Purwanti, (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 

Android untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Materi Mutasi". Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan pengembangan, kelayakan dan respon siswa. 

Jenis penelitian ini adalah research and development 

menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa multimedia interaktif 

berbasis android sangat layak digunakan sebagai 

bahan ajar. Hal ini dapat dilihat dari penilaian uji 

kelayakan ahli media sebesar 76%, ahli materi 81,81%, 

ahli berpikir kritis sebesar 91,42% dan respon siswa 

sebesar 92,66% nilai yang diperoleh masuk kategori 

sangat layak. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

media interaktif untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis. Sedangkan perbedaannya materi yang diberikan 

penelitian sebelumnya yaitu berbasis android materi 

mutasi, dan penelitian yang akan dilakukan berbasis 

website pada materi pewarisan sifat. 

5. Wima (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Android Bermuatan Evaluasi HOTS pada 
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Materi Fungi". Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menguraikan karakteristik media pembelajaran 

berupa aplikasi pembelajaran bermuatan evaluasi 

HOTS pada materi fungi dan respon guru serta siswa. 

Penelitian ini menggunakan penelitian Research & 

Development. Model penelitian menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penilaian validator mendapatkan 

kategori sangat layak dan soal HOTS sesuai kriteria. 

Hal ini dilihat dari persentase penilaian validator 

media pembelajaran interaktif adalah 90.79%, 

penilaian validator ahli materi fungi adalah 89,06%, 

penilaian guru biologi kelas X MIPA SMAN 1 Slahung 

adalah 92,74% dan pengujian terhadap siswa kelas X 

MIPA SMAN 1 Slahung adalah 81.06% dari hasil 

penilaian masuk dalam kategori sangat layak. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu pengembangan 

media interaktif. Sedangkan perbedaannya materi 

yang diberikan penelitian sebelumnya yaitu berbasis 

android materi fungi dan penelitian yang akan 

dilakukan berbasis website pada materi pewarisan 

sifat. 

6. Evang (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Google 
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Sites pada Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA". 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan pengembangan, 

kelayakan dan respon siswa terhadap multimedia 

interaktif berbasis google sites. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penilaian ahli media 

memperoleh sebesar 90%, dari ahli materi 93% dan 

100% dari praktisi pembelajaran biologi yang 

termasuk dalam kategori sangat valid dan layak. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

multimedia interaktif berbasis google sites sangat valid 

dan layak digunakan dalam pembelajaran sistem 

pencernaan pada manusia. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu media interaktif berbasis google 

sites. Sedangkan perbedaannya pada materi yang 

diberikan oleh penelitian yaitu materi pewarisan sifat. 

7. Ni’matus (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan E-book Interaktif Materi Pewarisan 

Sifat untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik". Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas XII SMA yang valid dan praktis melalui media e-

book interaktif. Berdasarkan hasil penelitian kevalidan 

dan kepraktisan media ini dikatakan sangat valid dan 

sangat praktis sebagai media pembelajaran. Hal 
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tersebut dilihat dari hasil persentase rata-rata skor 

validitas sebesar 97,25% dengan kategori sangat valid 

serta kepraktisan e-book memperoleh rata-rata 

keterbacaan berada pada level 12 dan menunjukkan 

respon positif dari siswa dengan rata-rata skor sebesar 

98,51% dengan kategori sangat praktis. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu materi yang akan diberikan. 

Sedangkan perbedaannya penelitian sebelumnya yaitu 

pengembangan e-book interaktif dan penelitian yang 

akan dilakukan pengembangan media interaktif 

website. 

8. Dwi, et al (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis PowerPoint pada Materi Komponen 

Ekosistem Kelas X". Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menghasilkan media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint yang valid dan efektif. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan 

dengan model 4D. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa validitas media pembelajaran PowerPoint 

interaktif memperoleh rata-rata skor ≥ 3,86 dengan 

kriteria sangat valid Media PowerPoint interaktif 

efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi komponen ekosistem. Persamaan dalam 
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penelitian ini yaitu pengembangan media interaktif, 

sedangkan perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya 

berbasis Powerpoint dan penelitian yang akan 

dilakukan berbasis website. 

9. Putriani, et al (2022) dalam penelitiannya yang 

berjudul "Pengembangan Video Pembelajaran pada 

Materi Pewarisan Sifat Siswa Kelas IX". Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mengembangkan produk 

berupa video pembelajaran interaktif yang valid dan 

layak serta respon siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa video pembelajaran interaktif 

pada materi pewarisan sifat dinyatakan valid untuk 

pembelajaran pada siswa. Berdasarkan hasil tersebut 

dilihat dari validasi ahli materi menunjukkan kategori 

“Valid” dengan rata-rata skor 0.90, oleh ahli media 

menunjukkan kategori “Valid” dengan rata-rata skor 

0.81. Persamaan dalam penelitian ini materi yang akan 

diberikan yaitu pewarisan sifat. Sedangkan 

perbedaannya penelitian sebelumnya pengembangan 

video dan penelitian yang akan dilakukan 

pengembangan media interaktif. 

10. Aulia, et al (2023) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengembangan Media E-Book Interaktif dalam 

Pembelajaran Sistem Pernapasan". Penelitian ini 
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dilakukan dengan tujuan untuk pengembangan, 

kelayakan dan kepraktisan serta respon siswa melalui 

media e-book interaktif. Penelitian ini menggunakan 

metode research and development (R&D) dengan 

model pengembangan 4-D (Thiagarajan) yaitu define, 

design, develop, dan disseminate. Namun 

pengembangan ini dibatasi sampai ditahap develop. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan oleh 

ahli media sebesar 88% dengan kriteria “sangat layak” 

dan oleh ahli materi sebesar 84% dengan kriteria 

“sangat layak” dan hasil respon siswa sebesar 87,4% 

dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa media e-book 

interaktif dalam pembelajaran sistem pernapasan 

yang dikembangkan layak dan praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu pengembangan media 

interaktif. Sedangkan perbedaannya pada materi 

penelitian sebelumnya yaitu sistem pernapasan dan 

materi yang diberikan yaitu pewarisan sifat. 
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E. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir adalah suatu konsep tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 

2019). Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Website Pada Materi Pewarisan Sifat Siswa 

SMA 

Hasil Observasi 
1. Kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah diuji 
tergolong rendah  

2. Media yang digunakan 
berupa modul dan power 
point (PPT), soal yang 
diberikan belum 
tergolong HOTS   

3. Pemanfaatan teknologi 
dan kemandirian belum 
sepenuhnya   

4. Media digital berupa 
website belum ada yang 
mengembangkan  

5. Materi yang dianggap 
sulit adalah pewarisan 
sifat 

Kondisi Ideal 
1. Kompetensi abad 21 

salah satunya adalah 
keterampilan berpikir 
kritis 

2. Media pembelajaran 
yang menarik, efektif 
dan inovatif  

3. Meningkatkan 
pemahaman siswa  

4. Pembelajaran 
menggunakan strategi 
dan metode yang tepat  

5. Kegiatan pembelajaran 
mampu mencapai 
tujuan pembelajaran 
yang diinginkan 

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 
Berbasis Website pada Materi Pewarisan Sifat  

Model pengembangan ADDIE yaitu, Analisis, Desain, 
Development, Implementasi dan Evaluasi.  

Melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
mempelajari materi pewarisan sifat  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  

A. Model Pengembangan  

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian research and 

development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian ini 

digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran 

interaktif berbasis website yang mampu melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam materi pewarisan sifat. Model 

ADDIE dikembangkan secara sistematis untuk memecahkan 

masalah pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Diagram konsep 

 

Gambar 3.1 Langkah Umum Model Pengembangan 

ADDIE (Sumber: Zakkiyah, 2018) 

B. Prosedur Pengembangan  

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis atau studi pendahuluan memiliki 

tujuan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi 

dalam suatu pembelajaran dan kemungkinan penyebab 

adanya masalah. Pada tahap ini dilakukan observasi dan 
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wawancara guru biologi, analisis kebutuhan siswa dan 

masukan dari dosen pembimbing serta guru biologi 

sehingga dapat memberikan kemungkinan solusi yang 

dapat digunakan. Hasil Wawancara guru biologi 

terlampir pada Lampiran 1. Analisis kebutuhan siswa 

terlampir pada Lampiran 4 dan analisis dokumen bahan 

ajar pada Lampiran 8. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan dilakukan pembuatan desain, 

rancangan materi serta instrumen yang akan digunakan 

pada tahap pengembangan. Tahap perancangan materi 

disesuaikan dengan hasil analisis penentuan alur 

pembelajaran dalam penyampaian materi. Perancangan 

dilakukan setelah perencanaan materi selesai sehingga 

desain yang akan dibentuk disesuaikan dengan materi 

pokok pewarisan sifat. Kemudian menyusun instrumen 

yang akan digunakan untuk validasi dan angket uji coba 

di lapangan. Pembuatan instrumen validasi dilihat dari 

materi dan desain media untuk penilaian kelayakan 

media pembelajaran berupa media interaktif berbasis 

website yang nantinya akan dikembangkan. Evaluasi 

tahap ini adalah revisi pada desain yang telah dilakukan.  
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahapan 

produksi media sesuai dengan desain yang 

direncanakan. Pada tahap ini dengan mendesain 

halaman website, kemudian menentukan sketsa desain 

gambar animasi yang digunakan dan mengatur jalannya 

fitur-fitur media. Setelah itu, mengkonsultasikan kepada 

dosen pembimbing untuk menindaklanjuti desain 

website berikutnya. Kemudian melakukan validasi 

terhadap media pembelajaran interaktif berbasis 

website kepada ahli media untuk mengetahui tingkat 

kelayakan.  

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dalam pengembangan media 

interaktif website akan dilewati, sebab dalam penelitian 

ini hanya mencapai tahap uji coba skala kecil. Tahap 

implementasi dilakukan untuk menguji media 

pembelajaran berbasis website ini oleh pengguna di 

lapangan, yaitu guru dan siswa. Validasi guru biologi dan 

respon siswa berpengaruh terhadap kriteria atau aspek 

validasi yang akan digunakan. Berdasarkan data 

tersebut digunakan untuk melakukan revisi selanjutnya. 

Evaluasi tahap ini adalah hasil kritik dan saran dari guru 

dan siswa.  
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)  

Tahap evaluasi merupakan hasil penilaian untuk 

melihat apakah produk yang dikembangkan telah 

berhasil atau tidak. Hal ini ditinjau dari aspek tampilan 

media, penggunaan media untuk proses pembelajaran 

dan baik tidaknya penggunaan media dalam kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi digunakan 

untuk memberikan umpan balik terhadap produk 

pengembangan media. Hasil evaluasi tersebut akan 

direvisi sesuai dengan penilaian evaluasi. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba produk digunakan untuk mendapatkan 

penilaian kelayakan media yang telah dihasilkan. Produk 

akan divalidasi oleh ahli media, materi dan berpikir kritis. 

Uji coba yang digunakan dengan skala kecil dengan subjek 

kelas XI sebanyak 16 peserta didik untuk mengetahui 

kelayakan media. Selama uji coba, peneliti melakukan 

observasi dan respon siswa pada angket yang telah 

disediakan.  

2. Subjek Uji Coba 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mranggen 

Demak dengan subjek penelitian sebagai populasi adalah 

siswa kelas XI dan dilakukan uji skala kecil berjumlah 30 



44 
 

 

siswa. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling 

berupa teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu dan memiliki kriteria objek yang ingin dijadikan 

sumber penelitian yang spesifik (Sugiyono, 2017). 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Pengumpulan data dari observasi ini secara 

langsung di SMA Negeri 1 Mranggen Kabupaten 

Demak. Observasi ini digunakan untuk memahami 

dan mendapatkan informasi terkait fenomena di 

sekolah yang akan diteliti. Observasi yang dilakukan 

adalah observasi sarana dan prasarana, observasi 

bahan ajar yang digunakan dan observasi media yang 

diperlukan pada pembelajaran. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan langsung oleh peneliti 

dengan guru biologi dan siswa kelas XI di SMA Negeri 

1 Mranggen. Instrumen wawancara terlampir pada 

Lampiran 1 hasil wawancara guru dan Lampiran 2 

hasil wawancara siswa kelas XI. Kemudian hasil 

wawancara digunakan untuk menyusun latar 

belakang masalah penelitian. 
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c. Angket  

Peneliti menggunakan angket yang akan 

divalidasikan pada validator media, validator materi 

dan validator berpikir kritis. Validator materi 

terlampir pada Lampiran 10, validator media 

terlampir pada Lampiran 12 dan validator berpikir 

kritis pada Lampiran 14. Penilaian menggunakan 

jenis angket daftar cocok (checklist). Validator dan 

responden yaitu guru dan siswa memberikan tanda 

centang pada tabel yang disediakan. 

Data kuantitatif skor penilaian dari para ahli 

dianalisis menggunakan rating scale. Rating scale 

yang digunakan adalah skala likert untuk penyajian 

persentase. Skala likert adalah pengukuran yang 

dipakai untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang terkait fenomena sosial 

(Sugiyono, 2019). Berikut tabel skala likert pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Kriteria Penilaian Skor 

Sangat Baik 5 
Baik 4 

Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 

(Sumber: Sugiyono, 2019) 



46 
 

 

Data kuantitatif untuk mengukur pendapat terkait 

media pembelajaran yang telah dikembangkan. Tabel 

skor tanggapan dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Skor Tanggapan  

Kriteria Penilaian Skor  
Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat tidak Setuju (STS) 1 

(Sumber: Sugiyono, 2019) 

Pengumpulan data diperlukan teknik dan 

instrumen, dalam penelitian ini dijabarkan pada 

Tabel 3.3 sebagai berikut. 

Tabel 3.3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik 
Pengumpulan 

Data  

Instrumen 
Pengumpulan 

Data  

Kebutuhan Peneliti  

Observasi  Pedoman 
observasi  

1. Observasi 
sarana dan 
prasarana di 
sekolah 

2. Observasi 
bahan ajar 
yang 
digunakan 

3. Observasi 
kebutuhan 
media 
pembelajaran 
yang 
diperlukan 

Wawancara  Pedoman 
wawancara  

1. Pengukuran 
keterampilan 
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Teknik 
Pengumpulan 

Data  

Instrumen 
Pengumpulan 

Data  

Kebutuhan Peneliti  

abad 21 telah 
dilaksanakan 
atau belum 
dilaksanakan  

2. Media 
pembelajaran 
yang 
diterapkan 

3. Kendala media 
saat 
pembelajaran 

Angket  Berisi butir-butir 
pertanyaan: 

1. Respon 
siswa pra-
penelitian  

2. Respon 
siswa dan 
guru  

1. Kendala media 
saat 
pembelajaran 
materi yang 
bersifat 
abstrak  

2. Respon 
penilaian 
produk media 
pembelajaran 
interaktif 
berbasis 
website  

 Lembar validasi 
ahli: 

1. Media  
2. Materi  
3. Berpikir 

kritis  

Penilaian kualitas  
produk media 
pembelajaran interakti f 
berbasis website  
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d. Teknik Instrumen Tes 

Tes digunakan untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Mranggen. 

Instrumen tes yang diujikan kepada 30 siswa berupa 

soal pilihan ganda yang diadopsi dari (Nurani, 2020). 

Instrumen soal disusun berdasarkan indikator Ennis 

(2011). Instrumen soal berpikir kritis terlampir pada 

Lampiran 5. 

e. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dilakukan pada proses 

awal pengembangan media pembelajaran berupa 

angket, catatan penelitian, desain dan saat 

implementasi produk ke siswa dalam bentuk foto. 

f. Teknik Analisis Dokumen 

Teknik analisis dokumen berupa analisis bahan 

ajar yang digunakan oleh guru seperti buku paket, 

modul, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan power 

point (PPT). Hasil dari analisis dokumen bahan ajar 

akan menjadi dasar pengembangan dalam 

menguatkan permasalahan yang ada di latar 

belakang penelitian. Hasil analisis dokumen bahan 

ajar terlampir pada Lampiran, setelah dianalisis 

didapatkan bahwa dokumen bahan ajar yang 

digunakan oleh guru belum membantu siswa dalam 
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melatih berpikir kritis kritis karena tidak tersedianya 

latihan-latihan soal dalam bahan ajar tersebut.  

g. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2020) analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola. 

1) Data kuantitatif adalah sekumpulan informasi 

yang bisa diukur, dihitung, dan dibandingkan 

pada skala numerik. Data ini didapatkan dari 

hasil validasi para ahli materi, ahli media dan 

ahli berfikir kritis, guru biologi serta respon 

siswa yang digunakan untuk mengetahui 

kelayakan media.  

2) Data kualitatif adalah informasi yang berbentuk 

deskriptif dan tidak bisa diukur dengan angka. 

Hasil analisis data kualitatif digunakan untuk 

penyempurnaan produk yang dikembangkan. 

Berdasarkan perhitungan range presentase dan 

kriteria kualitatifnya dapat dilihat pada Tabel 3.4 

dan 3.5. 



50 
 

 

Tabel 3.4 Range Persentase dan Kriteria Kualitatif 

Persentase Kategori 
 81% < skor < 100%   Sangat Baik 

61% < skor < 80% Baik 
41% < skor < 60% Cukup Baik 
21% < skor < 40% Kurang Baik 
0% < skor < 20% Tidak Baik 

(Sumber: Sugiyono, 2015) 

Tabel 3.5 Range Persentase dan Kriteria Kuantitatif 

Persentase Kategori 
81% < skor < 100% Sangat Layak 
61% < skor < 80% Layak 
41% < skor < 60% Cukup Layak 
21% < skor < 40% Kurang Layak 
0% < skor < 20% Tidak Layak 

(Sumber: Sudaryono, 2016) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Pengembangan produk penelitian ini berupa media 

pembelajaran interaktif berbasis website untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis. Media pembelajaran berbasis 

website dikembangkan bertujuan untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi pewarisan sifat dengan 

kurikulum merdeka. Validasi pengembangan media 

pembelajaran berbasis website ini dilakukan oleh validasi ahli 

media, validasi ahli materi, validasi ahli berpikir kritis.  

Pengembangan produk dengan menggunakan model ADDIE 

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap ini dilakukan observasi dan wawancara guru 

biologi di SMA Negeri 1 Mranggen. Observasi dan 

wawancara tersebut dilakukan untuk menganalisis 

kebutuhan belajar siswa, dosen pembimbing memberikan 

masukan sehingga dapat memberikan solusi yang dapat 

digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

biologi bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis website belum dilakukan. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi biasanya 

menggunakan power point, LKPD, YouTube, Google dan 

blog internet. Penggunaan media tersebut dilakukan 
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ketika siswa mendapat tugas tertentu pada materi yang 

disampaikan ataupun belum disampaikan. Dengan 

demikian, menyebabkan kurangnya fokus materi dan 

kontrol siswa dalam pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan berupa modul dan buku paket. Siswa diberi 

tugas materi tertentu baru menggunakan media berbasis 

teknologi informasi tersebut. Hasil wawancara guru 

biologi terlampir pada Lampiran 1.  

Hasil angket analisis kebutuhan siswa diperoleh hasil 

bahwa materi yang dianggap sulit dan kurang menarik 

adalah materi pewarisan sifat (materi genetika, hukum 

Mendel, pola-pola hereditas dan hereditas pada manusia). 

Hasil analisis kebutuhan siswa terlampir pada Lampiran 

4. Hal ini dibuktikan dengan hasil instrumen soal tes 

berpikir kritis yang diujikan oleh siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Mranggen. Hasil sebesar 93, 75% menunjukkan 

bahwa berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hasil 

soal tes berpikir kritis terlampir pada Lampiran 3. 

Analisis dokumen bahan ajar terdapat pada Lampiran 8.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan produk dilakukan dengan membuat 

desain dasar website dan komponen-komponennya, 

menentukan validator ahli media, membuat instrumen uji 

kelayakan pada media yang dikembangkan.  
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Media yang dikembangkan yaitu media pembelajaran 

interaktif berbasis website, dengan desain awal dari fitur-

fitur google sites. Bentuk produk akhir nantinya berupa 

link dengan nama Genetics Web. Komponen-komponen 

website tersebut terdiri dari laman home, CP dan TP, peta 

konsep, materi, latihan soal, daftar pustaka dan biodata 

penulis. Ilustrasi desain Genetics Web dapat dilihat pada 

gambar dibawah. 

 

Gambar 4.1 laman depan website (sumber: dokumen 
pribadi) 

Pada laman tampilan home terdapat beberapa fitur-fitur 

menu bergerak yang dapat diklik, judul laman yaitu 

genetika (pewarisan sifat) serta logo dan nama produk 

dipojok kanan atas. Komponen-komponen website 

tersebut adalah bawaan dari google sites. Fitur-fitur 

bergerak berisi menu sebagai berikut. 
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a. Halaman Utama (home) 

Menu home menampilkan halaman pertama saat 

media dibuka. 

b. CP dan TP 

Menu CP dan TP berisi capaian dan tujuan 

pembelajaran untuk menganalisis pembelajaran. 

c. Peta Konsep 

Peta konsep berisi peta pikiran materi yang telah 

dikelompokkan. 

d. Petunjuk Penggunaan 

Berisi petunjuk penggunaan dalam pembelajaran di 

website 

e. Materi  

Menu materi berisi materi yang akan dimuat dalam 

website. Menu materi ini terdapat empat sub-bab 

yaitu materi genetika, hukum Mendel, pola-pola 

hereditas dan hereditas pada manusia. Dalam menu 

ini dilengkapi dengan gambar dan video dari 

YouTube.  

f. Latihan Soal  

Menu ini berisi soal latihan yang akan dikerjakan 

siswa setelah menyelesaikan pembelajaran untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.  

 



55 
 

 

g. Daftar Pustaka  

Menu ini berisi sumber tambahan rujukan untuk 

belajar biologi. 

h. Biodata Penulis 

Menu ini berisi biodata penulis atau pengembang 

media, nama dan tahun pengembangan media.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahapan produksi 

media sesuai dengan desain yang direncanakan. Pada 

tahap ini dengan mendesain halaman website, kemudian 

menentukan sketsa desain gambar animasi yang 

digunakan dan mengatur jalannya fitur-fitur media. 

Setelah itu, mengkonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk menindaklanjuti desain website 

berikutnya. Kemudian melakukan validasi terhadap 

media pembelajaran interaktif berbasis website kepada 

ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakan. Validasi 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah validasi 

media, validasi materi dan validasi berpikir kritis. Para 

ahli tersebut memberikan penilaian, kritik dan saran 

untuk memperbaiki media yang dikembangkan sehingga 

layak digunakan. Evaluasi tahap ini adalah revisi produk 

dari ahli media dan ahli materi. 
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a. Pengembangan Media Interaktif Berbasis Website 

(Genetics Web) 

Genetics Web dikembangkan dengan beberapa 

platform utama yaitu, google sites sebagai situs web. 

Selain itu, Genetics Web dirancang menggunakan 

platform pendukung lainnya yaitu sebagai berikut: 

1) Google formulir, untuk pembuatan latihan soal  

2) Youtube, sumber video pendukung materi 

pembelajaran. 

3) Canva, platform utama rancangan tampilan CP 

dan TP serta peta konsep.  

b. Pengembangan Materi  

Materi disusun menggunakan sejumlah referensi 

yang terpercaya dan relevan seperti Campbell 

Biology, modul Kemendikbud kelas XII, buku 

pelajaran Biologi XII, dan juga web penyedia materi 

biologi seperti ruang guru. Tahap ini juga 

dikembangkan evaluasi berupa latihan soal terhadap 

materi pembelajaran dengan konteks soal berpikir 

kritis.  

c. Uji Coba Genetics Web 

Tahap ini berisi penilaian yang dilakukan oleh guru 

Biologi dan uji skala kecil kepada siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Mranggen. Uji skala kecil dilakukan 
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menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 

30 siswa. Hasil uji coba produk dibahas pada sub bab 

“Hasil Uji Coba Produk”.  

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dalam pengembangan media 

interaktif website akan dilewati, sebab dalam penelitian 

ini hanya mencapai tahap uji coba skala kecil. Tahap 

implementasi dilakukan untuk menguji media 

pembelajaran berbasis website ini oleh pengguna di 

lapangan, yaitu guru dan siswa. Validasi guru biologi dan 

respon siswa berpengaruh terhadap kriteria atau aspek 

validasi yang akan digunakan. Berdasarkan data tersebut 

digunakan untuk melakukan revisi selanjutnya. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan 

media website pada setiap tahapan pengembangan. 

Evaluasi terdiri dari masukan dan saran dosen 

pembimbing maupun guru biologi pada tahap analisis dan 

desain, serta hasil review ahli, respon guru dan siswa 

dalam tahap pengembangan. Untuk tahap evaluasi produk 

secara keseluruhan, saran dan komentar media 

pembelajaran interaktif. 
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B. Hasil Uji Coba Produk  

Uji coba produk berada pada tahap pengembangan dalam 

model pengembangan ADDIE. Uji coba produk dilaksanakan 

untuk menilai kelayakan Genetics Web oleh dosen ahli, serta 

kelayakan Genetics Web oleh guru biologi dan siswa.  

1. Ahli Media 

Validator media yang telah dikembangkan diujikan 

kepada ibu Nisa Rasyida, M.Pd.  Uji ahli media bertujuan 

untuk meninjau kelayakan produk yang dikembangkan 

dengan mengevaluasi desain, penggunaan dan kualitas. 

Hasil validasi disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Indikator Skor 
1. Desain media 14 
2. Penggunaan produk 11 

3. Kualitas produk 8 
4. Kemudahan penggunaan 19 

Jumlah skor 52 

Persentase 74,2% 

 

Berdasarkan persentase validasi media interaktif 

pada tabel 4.1 diperoleh skor 74,2%, menunjukkan 

kategori baik atau layak digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan revisi minor. Hasil validasi Ahli 

media terdapat pada lampiran Hasil evaluasi ahli media 

diberi kritik dan saran bahwa lebih baik tambahkan 
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gambar dan perbaiki layout dan keterangan gambar 

serta sumber yang sesuai. 

2. Ahli Materi 

Validasi materi pada media yang dikembangkan 

diujikan kepada ibu Arifah Purnamaningrum, M.Sc. 

dengan mengevaluasi isi dan kebahasaan. Rincian hasil 

validasi materi disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Indikator Skor 
1. Isi 47 
2. Kebahasaan 28 

Jumlah skor 75 
Persentase 83,3% 

 

Berdasarkan persentase hasil validasi materi pada 

tabel 4.2 diperoleh skor 83,3%, termasuk kategori 

sangat baik digunakan pada proses pembelajaran 

dengan revisi minor. Hasil validasi ahli materi terdapat 

pada lampiran Kritik dan saran validator sudah sesuai 

masukan sebelumnya terkait penambahan gambar yang 

menarik dan relevan serta kesalahan kata dalam 

penulisan. 

3. Ahli Berpikir Kritis 

Validasi soal berpikir kritis pada media yang 

dikembangkan diujikan kepada ibu Dian Tauhidah, M.Pd. 

dengan mengevaluasi soal sesuai dengan aspek indikator 
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berpikir kritis. Hasil validasi 20 soal berpikir kritis dengan 

level kognitif C4. Dari keseluruhan soal yang 

dikembangkan setelah penilaian dari validator mendapat 

hasil bahwa soal berpikir kritis dinyatakan valid dan 

sesuai dengan indikator berpikir kritis. Revisi kesalahan 

dalam penulisan kata harus diperbaiki, penulisan 

disesuaikan dengan KBBI.  

4. Validasi Guru Biologi 

Tanggapan guru biologi terhadap media interaktif 

website oleh ibu Nur Rohmah, S.Pd. Tanggapan tersebut 

digunakan untuk meninjau kelayakan media interaktif 

berbasis website pada materi pewarisan sifat untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa SMA berupa isi, 

penggunaan produk, kemudahan penggunaan, 

kebahasaan, kemampuan berpikir kritis. Hasil validasi 

guru biologi terdapat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Guru Biologi 

No. Indikator Nilai 
1. Isi 18 
2. Penggunaan produk 15 

3. Kemudahan penggunaan 24 
4. Kebahasaan 35 
5. Kemampuan berpikir kritis 8 

Jumlah skor 97 
Persentase 92,3% 
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Berdasarkan hasil validasi diperoleh skor 92,3% yang 

termasuk kategori sangat baik atau layak digunakan 

dalam pembelajaran. Kritik dan saran yang disampaikan 

guru biologi yaitu lebih baik jika ditambahkan apersepsi 

sebelum pembelajaran, ditambahkan kuis atau latihan 

soal pada setiap sub-bab materi untuk mempermudah 

siswa mencerna setiap materi yang telah dipelajari. 

5. Uji Coba Skala Kecil  

Produk yang telah dikembangkan diuji cobakan skala 

kecil, dengan jumlah 30 siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Mranggen. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Pengambilan data dilakukan 

dengan mengisi angket pada google form untuk 

mengetahui respon siswa. Beberapa aspek untuk 

meninjau respon siswa siswa pada media berupa 

penyajian, tampilan dan kegunaan. Hasil respon siswa 

terhadap pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Hasil Uji Coba Skala Kecil 

No. Indikator Persentase Kategori 
1. Penyajian 95% Sangat Layak 
2. Tampilan 93,3% Sangat Layak 

3. Kegunaan 93,3% Sangat Layak 

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil skor 93,3% 

bahwa media yang dikembangkan masuk kategori 

sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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C. Revisi Produk  

Hasil dari pengembangan media yang divalidasi oleh para 

ahli sebelum diujikan pada siswa, didapatkan beberapa kritik 

dan saran dalam perbaikan dan penyempurnaan media yaitu 

sebagai berikut. 

1. Ahli Media 

Revisi dari ahli media peningkatan kualitas tampilan pada 

media interaktif website. Adapun revisi ahli media secara 

spesifik terhadap media interaktif website adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Media 

No. Revisi 
1. 

 
(sebelum) 

Tampilan fitur gambar kurang menarik pada laman 
home 
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No. Revisi 

 
(sesudah) 

Tampilan fitur animasi gerak pada laman home 
 

2. 

 
(sebelum) 

Tampilan background kurang menarik 
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No. Revisi 

 
(sesudah) 

Tampilan background diganti warna 
 

3. 

 
(sebelum) 

Tampilan laman peta konsep kurang menarik 
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No. Revisi 

 
(sesudah) 

Tampilan laman peta konsep dibuat mind mapping 
 

4. 

 
(sebelum) 

Tampilan pada laman materi perlu ditambahkan 
gambar 
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2. Ahli Materi  

Tabel 4.6 Kritik Saran Ahli Materi 

No. Revisi 

1. 

 

(sebelum) 

Tampilan peta konsep kurang menarik 

 

No. Revisi 

 
(sesudah) 

Ditambahkan gambar pada laman materi 
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No. Revisi 

 

(sesudah) 

Tampilan peta konsep dibuat mind mapping 

2. 

 

(sebelum) 

Tampilan laman materi disertakan gambar yang 
relevan 
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No. Revisi 

 

(sesudah) 

Tampilan laman materi disertakan gambar yang 
relevan 

 

3. Kritik Saran Guru Biologi  

 

(sebelum) 

Pada laman materi perlu ditambahkan apersepsi 

pembelajaran 

 



69 
 

 

 

(sesudah) 

Pada laman materi ditambahkan apersepsi dan kuis 

pembelajaran 

D. Pembahasan  

Penelitian ini didapatkan data berupa data kuantitatif dan 

data kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari penilaian ahli 

media, ahli materi, ahli berpikir kritis, penilaian guru dan siswa. 

Sedangkan data kualitatif didapatkan saat observasi, penilaian 

tim validasi, wawancara guru biologi dan siswa. Penelitian 

pengembangan ini dilakukan proses validasi dengan 3 validator, 

yaitu validator ahli media, ahli materi, ahli berpikir kritis. 

Produk yang sudah divalidasi selanjutnya diberi penilaian ke 

guru biologi, selanjutnya produk diujikan ke siswa. 

Berdasarkan hasil penilaian tim validator, guru biologi dan 

siswa memiliki uraian penilaian masing-masing. Grafik hasil 

validasi media ditunjukkan pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Media 

Validasi media ditinjau dari 4 indikator yaitu desain media, 

penggunaan produk, kualitas produk dan kemudahan 

penggunaan. Penilaian keseluruhan menunjukkan hasil 74,2% 

termasuk kategori layak ditinjau dari Sudarsono (2016).  

Nilai tertinggi media pada indikator kualitas produk dengan 

persentase 80%. Kualitas produk tersebut dapat digunakan 

dalam jangka waktu panjang serta produk dapat menimbulkan 

komunikasi dua arah interaktif antar produk dan penggunanya. 

Kekurangan dari produk tersebut yaitu 20%, yang 

menunjukkan bahwa kesesuaian desain media, tata letak media 

dan penyesuaian jenis ukuran huruf yang menarik sehingga 

dapat mudah dipahami. Desain yang menarik tidak hanya 

berfokus pada sisi estetika tetapi juga pada fungsionalitas. 

Penggunaan layout yang tepat dan pengorganisasian informasi 

dapat meningkatkan keterbacaan dan daya tarik visual website. 

Penelitian yang dilakukan Putra et al.,  menunjukkan pentingnya 

responsif dalam desain yang mengadaptasi tampilan sesuai 

70%

73,30%

80%

75%

65%

70%

75%

80%

85%

Desain Penggunaan Kualitas Kemudahan
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dengan perangkat yang digunakan (Putra et al., 2021). Hal ini 

sangat penting dalam konteks sekarang ini, dimana pengguna 

perangkat mobile semakin meningkat.  

Hasil penelitian lain tentang efektivitas berbagai tipe media 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital, seperti aplikasi 

pembelajaran berbasis website, memiliki dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Penilaian dari pengguna, termasuk 

siswa dan guru, menunjukkan respon yang baik terhadap media 

yang dikembangkan, dengan banyak di antaranya mendapat 

peringkat sangat baik dari validator (Rosmiati et al., 2021). 

Penerapan media berbasis website dalam pembelajaran 

pewarisan sifat diharapkan juga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa sekaligus memfasilitasi diskusi dan 

interaksi yang produktif dalam kelas. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran berbasis website untuk 

materi pewarisan sifat harus memanfaatkan model 

pengembangan yang sistematik seperti ADDIE, mengedepankan 

unsur interaktivitas, serta memungkinkan penilaian berbasis 

umpan balik dari pengguna agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Peneliti harus terus berinovasi 

dalam menciptakan media yang tidak hanya memenuhi kriteria 

validasi tetapi juga disukai oleh siswa, untuk menunjang 

efektivitas pembelajaran. 
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Validasi ahli materi dilihat dari 2 indikator yaitu isi materi 

dan kebahasaan. Penilaian ahli materi menunjukkan hasil 

83,3% masuk dalam kategori sangat layak. Grafik hasil validasi 

materi ditunjukkan pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Grafik Hasil Validasi Materi 

Nilai tertinggi diperoleh pada indikator isi materi dengan 

persentase 90,9%. Nilai kelayakan materi pada media website 

menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan sudah sesuai 

dengan capaian dan tujuan pembelajaran. Materi pewarisan 

sifat yang dilengkapi dengan media interaktif website, 

menunjukkan hasil yang sangat positif dalam hal kelayakan dan 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Kekurangan dari 

penilaian materi yaitu 9,1%, yang menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran pada media dapat memberdayakan keterampilan 

berpikir kritis. Setelah itu, kegiatan pada media dapat 

menjadikan siswa mampu mengatur keberadaan dalam 

menyelesaikan masalah serta bahasa yang digunakan mudah 
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dipahami. Sebuah penelitian oleh Prajoko et al., (2023) 

menunjukkan bahwa video animasi sebagai sumber belajar 

untuk materi pewarisan sifat memperoleh penilaian ahli 

sebesar 92%, mengindikasikan bahwa materi tersebut sangat 

layak dan sesuai dengan capaian yang diharapkan (Prajoko, et 

al., 2023). Ini menjadi bukti bahwa dengan menggunakan 

metode pengembangan yang tepat, media pembelajaran dapat 

dikembangkan untuk memenuhi standar pendidikan yang 

diperlukan .  

Mustaghfaroh et al., menekankan pentingnya media 

pembelajaran interaktif yang mampu beradaptasi dengan 

kebutuhan siswa (Mustaghfaroh et al., 2021). Hal ini 

mengindikasikan bahwa elemen desain dalam website harus 

diperhatikan untuk memastikan bahwa materi disampaikan 

dengan cara yang tidak hanya efektif tetapi juga menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa. Penelitian yang berfokus pada 

pengembangan media interaktif berbasis website, seperti yang 

dilakukan oleh Wahyuni dan Ratnasari juga mendapatkan hasil 

sangat baik dan efektif dalam pembelajaran sehingga 

menunjukkan relevansi dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar (Wahyuni & Ratnasari, 2023). Validasi soal berpikir 

kritis pada produk yang dikembangkan dengan mengevaluasi 

soal sesuai dengan indikator berpikir kritis. Indikator berpikir 

kritis menurut Ennis, yaitu memberikan penjelasan yang 
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sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut serta mengatur strategi dan 

taktik. Hasil validasi menunjukkan 20 soal termasuk kategori 

berpikir kritis. Revisi kesalahan memperbaiki soal yang belum 

sesuai dengan indikator, sudah menyesuaikan jawaban dengan 

indikator berpikir kritis dan memperbaiki soal yang ambigu.  

Penilaian guru biologi disesuaikan dengan 5 indikator yaitu 

isi produk, penggunaan produk, kemudahan penggunaan, 

kebahasaan serta kemampuan berpikir kritis. Hasil penilaian 

guru menunjukkan persentase sebesar 92,3%, termasuk 

kategori sangat layak. Grafik hasil penilaian guru biologi 

ditunjukkan pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Grafik Penilaian Guru Biologi 

Penilaian pada indikator penggunaan produk diperoleh hasil 

tertinggi dengan persentase 100%. Penggunaan media website 

dalam pendidikan telah menunjukkan nilai dan efek positif yang 

signifikan, terutama dalam menciptakan pengalaman belajar 
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yang menyenangkan bagi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

media pendidikan berbasis teknologi seperti website, mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Kalsum et al., (2020) dalam penelitian 

mereka mengenai media pembelajaran pemanfaatan teknologi 

komputer melalui multimedia interaktif memungkinkan siswa 

untuk terlihat aktif dalam belajar, yang berimbas pada 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi ajar (Kalsum, 

et al., 2020).  

Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran daring 

di sekolah oleh Puspita et al., (2021) menghasilkan 

pengembangan dan implementasi media yang mudah diakses 

dan user-friendly yang berdampak positif pada proses 

pembelajaran. Pendapat Lubis dan Ikhsan menunjukkan bahwa 

penilaian dari beberapa pihak (ahli media, ahli materi, guru) 

penting dalam menilai kualitas efektivitas produk pembelajaran 

yang dikembangkan (Lubis & Ikhsan, 2015). Hal ini menegaskan 

bahwa penilaian guru terhadap media pembelajaran akan 

sangat bergantung pada umpan balik yang diterima dari mereka 

yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar. 

Uji kelayakan skala kecil berjumlah 30 siswa dilakukan oleh 

kelas XI SMA Negeri 1 Mranggen. Indikator uji kelayakan 

tersebut berupa penyajian, tampilan dan kegunaan produk. 

Hasil uji kelayakan skala kecil menunjukkan persentase sebesar 



76 
 

 

93,8% masuk dalam kategori sangat layak. Grafik hasil uji 

kelayakan skala kecil ditunjukkan pada gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Grafik Uji Kelayakan Skala Kecil 

Penilaian pada uji kelayakan skala kecil diperoleh hasil 

tertinggi sebesar 95% pada indikator penyajian produk. 

Penyajian produk tersebut dinilai dari bagaimana media mudah 

diakses oleh siswa, gambar dan materi yang disajikan sudah 

sesuai. Produk memiliki kekurangan sebesar 5%, bahwa dalam 

membantu belajar secara aktif dan mandiri serta memudahkan 

siswa memahami soal.  

Salah satu metode yang sering digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran adalah pendekatan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Misalnya, Salsabila and Auliya dalam penelitian mereka 

mengembangkan media pembelajaran website yang berhasil 
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mendapatkan skor kelayakan yang sangat baik dari para ahli 

materi dan media, yaitu masing-masing 80,5% dan 90,5%, serta 

hasil uji coba skala kecil yang mencapai skor ideal 100 (Salsabila 

& Auliya, 2024). Pendekatan serupa juga digunakan oleh 

Suryaningrat et al., yang mengembangkan media pembelajaran 

interaktif berbasis website, di mana minat siswa terukur 

mencapai 82,2% pada skala kecil, menunjukkan validitas dan 

praktikalitas media (Suryaningrat et al., 2023) 

Hasil uji validitas produk media pembelajaran website secara 

keseluruhan dapat dilihat pada gambar. 

 

Gambar 4.6 Grafik Hasil Penilaian Uji Validitas 

Keberagaman dalam metode dan alat pengembangan serta 

validasi media pembelajaran terus berkembang. Penelitian oleh 

Al-Matna et al., menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis website tidak memerlukan instalasi aplikasi dan dapat 

bekerja di berbagai platform, yang menambah fleksibilitas yang 
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penting dalam pembelajaran jarak jauh (Al-Matna et al., 2021). 

Selanjutnya, Riska et al., juga menekankan pentingnya 

pengembangan laboratorium virtual berbasis website yang 

menunjukkan kelayakan tinggi, mendukung ide bahwa media 

yang interaktif memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

konsep yang lebih baik (Riska et al., 2022). Hasil uji kelayakan 

produk media pembelajaran website dapat dilihat pada gambar 

4.7.  

 

Gambar 4.7 Grafik Hasil Penilaian Uji Kelayakan 

Berdasarkan gambar 4.6 dan 4.7 pengembangan media 

pembelajaran berbasis website menunjukkan hasil sangat baik. 

Penilaian oleh validator, guru dan siswa menunjukkan bahwa 

media pembelajaran website mampu melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa serta diterima baik oleh guru dan siswa. 

Penilaian guru biologi yaitu nilai terendah pada indikator 

berpikir kritis, tetapi secara umum media website tersebut 
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masuk kategori sangat layak digunakan untuk proses belajar 

mengajar.  

Analisis terhadap berbagai hasil uji kelayakan menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbasis website dapat dinyatakan 

“sangat layak” jika mendapatkan nilai dari tim validator dan 

umpan balik positif dari siswa. Seperti yang dijelaskan oleh 

Kartika et al., suatu media pembelajaran dapat dikategorikan 

layak jika mendapatkan nilai rata-rata di atas 80% dari para ahli 

(Kartika et al., 2022). Penerapan skala Likert dalam 

menghimpun data umpan balik siswa, sebagaimana yang 

dilakukan oleh Williyana et al., juga telah terbukti efektif dalam 

mengukur kelayakan media tersebut (Williyana et al, 2018). 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis website, 

dengan melalui proses dan uji kelayakan yang sistematis, 

mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap keefektifan 

pembelajaran dan keterlibatan siswa. Hal ini tidak hanya 

membuktikan bahwa media berbasis teknologi memiliki potensi 

besar, tetapi juga menekankan perlunya uji berkelanjutan untuk 

memastikan media tersebut sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan siswa dan guru dalam konteks pembelajaran modern. 
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E. Kajian Produk Akhir  

Pengembangan media pembelajaran ini menghasilkan 

produk akhir berupa media interaktif berbasis website 

(Genetics Web) untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa yang dapat diakses pada perangkat smartphone 

maupun perangkat komputer. Genetics Web disusun 

berdasarkan kurikulum Merdeka fase F untuk kelas XI dan 

XII SMA/sederajat yang dilengkapi dengan muatan soal 

berpikir kritis dalam bentuk website. Pengembangan 

Genetics Web memanfaatkan fitur google yaitu google sites 

yang dapat dikembangkan langsung oleh pengguna. Produk 

ini telah diujikan oleh 3 ahli yaitu ahli media, ahli materi dan 

ahli berpikir kritis serta diuji cobakan skala kecil dengan 

hasil sangat layak. Produk Genetics Web menyajikan berbagai 

fitur menarik, salah satunya memuat soal berpikir kritis. 

Dengan demikian, produk ini memberdayakan siswa dengan 

mengerjakan soal akan melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa. Genetics Web dapat diakses melalui laman berikut: 
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https://sites.google.com/walisongo.ac.id/genetics-

web/home 

Genetics Web dinilai sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran biologi setelah melalui beberapa tahapan dan 

penyempurnaan. Pada website ini terdapat berbagai fitur 

yang dapat menjadikan siswa terbantu dalam pembelajaran 

biologi khususnya pada materi pewarisan sifat. Fitur yang 

disajikan berupa home, petunjuk penggunaan, CP dan TP, 

peta konsep, materi, soal berpikir kritis, daftar pustaka, dan 

biodata penulis. Tinjauan produk akhir Genetics Web yaitu 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Logo 
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Gambar 4.9 Tampilan Laman Home 

Laman home pada Gambar 4.7 berisi pengenalan menu 

tambahan seperti yang terdapat pada navigasi website. Berisi 

tombol CP dan TP, peta konsep, petunjuk penggunaan, 

materi, Latihan soal, daftar pustaka dan biodata penulis. 

Menu home ini dilengkapi dengan gambar representative 

serta menarik dan keterangan dibawahnya sehingga 

memudahkan pengguna dalam penggunaan bahan ajar. 

Tombol-tombol disusun secara horizontal agar lebih mudah 

dan umumnya digunakan pada website. Tombol berfungsi 

untuk mengakses halaman yang diinginkan 
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Gambar 4.10 Tampilan Laman CP dan TP 

Laman CP dan TP pada Gambar 4.10 berisi aspek 

pembelajaran yang berupa capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. 

Penentuan tujuan pembelajaran dengan menganalisis 

capaian pembelajaran dan telah disesuaikan dengan 

penyusunan tujuan pembelajaran format ABCD. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Laman Peta konsep 
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Laman peta konsep pada Gambar 4.11 berisi peta 

pemikiran materi yang akan dipelajari sehingga mudah 

dipahami pada media interaktif website. Pembuatan peta 

konsep adalah untuk memudahkan siswa dalam mempelajari 

materi. Setiap isi menu juga dilengkapi dengan tombol back 

dan yang berfungsi untuk Kembali ke laman home. Tombol 

next berfungsi untuk lanjut mengerjakan soal aktivitas pada 

setiap materi.  

 

Gambar 4.12 Tampilan Laman Materi 

 Laman Materi pada Gambar 4.12 berisi penjelasan 

materi yang terdiri dari empat sub-materi pembahasan 

yaitu bahan genetik, hukum Mendel, pola-pola pewarisan 

sifat dan hereditas pada manusia.enu materi dilengkapi 

dengan tombol home yang berfungsi untuk Kembali ke 

menu utama. Isi menu materi dilengkapi dengan gambar, 

video, tugas siswa berupa aktivitas 1-4, link artikel dan 

tombol back dan next.  
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Gambar 4.13 Tampilan Laman Latihan Soal 

Laman latihan soal pada Gambar 4.11 berisi penilaian 

terhadap hasil belajar siswa pada materi pewarisan sifat 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis dari empat sub-

materi yang telah disajikan. Evaluasi dalam media interaktif 

website disajikan dalam bentuk google formulir.  

 

Gambar 4.14 Tampilan Laman Daftar Pustaka 

Laman daftar pustaka pada Gambar 4.12 berisi 

beberapa rujukan yang digunakan dalam pengembangan 

media interaktif website.  

 

Gambar 4.15 Tampilan Laman Biodata Penulis 
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Laman biodata penulis pada Gambar 4.13 berisi 

informasi mengenai biodata lengkap dari pengembang 

produk media interaktif website. 

F. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan pengembangan media interaktif website 

(Genetics Web) adalah sebagai berikut.  

1. Pengembangan dilakukan hanya mencapai tahap uji 

kelayakan dari ahli media, materi dan berpikir kritis 

maupun guru biologi dan siswa dalam skala kecil. 

2. Pengguna smartphone perlu mengaktifkan “Situs 

Desktop” pada web browser. 

3. Materi pada aplikasi media interaktif website hanya 

terbatas pada materi pewarisan sifat saja. 

Media pembelajaran interaktif website ini perlu diperkaya 

dengan apersepsi, funfact dan kuis persub-bab untuk peneliti 

selanjutnya.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan Tentang Produk  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

pengembangan media interaktif berbasis website, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

website pada materi pewarisan sifat dikembangkan 

dengan metode ADDIE melalui lima tahapan, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Produk website dikembangkan dengan 

media pembelajaran interaktif sehingga dapat 

digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa. Media interaktif website terdapat beberapa 

komponen, yaitu laman home, CP dan TP, peta konsep, 

materi, latihan soal, daftar pustaka dan biodata penulis.  

2. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

website diuji validitas kepada validator ahli media, ahli 

materi dan ahli berpikir kritis. Uji kelayakan validasi ahli 

media dengan persentase 74,2% masuk kategori layak, 

ahli materi 83,3% masuk kategori layak. Sehingga dapat 

disimpulkan media layak digunakan untuk 

pembelajaran. 

3. Uji kelayakan media pembelajaran website juga 

dilakukan pengambilan angket respon guru biologi dan 
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siswa. Hasil angket penilaian guru biologi 92,3% masuk 

kategori sangat layak dan respon siswa dengan 

persentase 93,3% masuk kategori sangat layak. 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, media 

pembelajaran interaktif berbasis website yang 

dikembangkan sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran pada materi pewarisan sifat. 

B. Saran Pemanfaatan Produk  

Saran pemanfaatan produk media pembelajaran 

interaktif berbasis website pada materi pewarisan sifat untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebagai 

berikut. 

1. Pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis 

website yang telah dikembangkan dapat digunakan 

dalam pembelajaran dimanapun dan kapanpun.  

2. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

website dapat dikembangkan pada materi biologi yang 

lain. 

3. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

website dapat dikembangkan lebih kreatif dan inovatif 

untuk menunjang pembelajaran pada era teknologi 

sekarang dan yang akan datang.  
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4. Media pembelajaran interaktif website ini perlu 

diperkaya dengan apersepsi dan kuis persub-bab untuk 

peneliti selanjutnya. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut yaitu 

sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran interaktif berbasis website pada 

materi pewarisan sifat dapat dikembangkan dengan 

materi sumber yang relevan, dengan menambahkan 

gambar, video atau artikel untuk memperjelas materi 

terutama pada pola-pola hereditas. 

2. Penambahan Latihan soal atau kuis pada setiap sub-bab 

materi sehingga siswa mudah mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari. 

3. Media pembelajaran interaktif berbasis website yang 

dikembangkan masih belum sempurna, sehingga dapat 

menjadi referensi peneliti lain untuk mengembangkan 

materi biologi lain yang lebih baik. 
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LAMPIRAN  
Lampiran 1. Pedoman Wawancara Guru Biologi 

Hasil Wawancara Guru Biologi SMA Negeri 1 Mranggen 
Narasumber : Bapak Irwan Sutaka S.Pd. 

Instansi  : SMA Negeri 1 N Mranggen 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1.  Bagaimana 

pelaksanaan 
pembelajaran biologi di 
sekolah? 

Berjalan seperti biasanya, namun mestinya 
ada kendala yang mana ini menghambat 
siswa untuk memahami konsep 
pembelajaran materi yang diajarkan. 

2. Apa saja pendekatan, 
strategi, model dan 
metode pembelajaran 
yang digunakan? 

Untuk metode, model dan lain sebagainya 
kita menggunakan model campuran, 
kadang pbl, teachers center maupun 
students center. Tetapi seringnya memang 
ceramah dan tugas dilembar kertas. 

3. Kurikulum apa yang 
digunakan dalam kelas 
X, XI dan XII? 

Untuk kurikulum di kelas XI mulai 
kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka 
dan saat ini kelas X juga kurikulum mereka. 

4. Apa masalah yang 
muncul ketika 
melaksanakan 
pembelajaran biologi? 

Siswa sulit memahami materi yang 
kompleks apalagi ini kurikulum baru, yang 
mana sebelumnya kurikulum 2013. 

5. Bagaimana upaya 
bapak/Ibu dalam 
mengatasi masalah 
tersebut? 

Memberikan soal-soal latihan di sela-sela 
materi atau memberi kuis. 

6. Menurut bapak/Ibu 
pembelajaran yang 
efektif itu seperti apa? 

Menggunakan media, sumber dan bahan 
ajar yang memadai di era abad 21 ini, 
sekarang IPTEK yang semakin pesat 
menjadikan siswa terlena akan hal 
tersebut sehingga 
meninggal/mengesampingkan mata 
pelajaran untuk media sosial. 

7. Sumber belajar (bahan 
ajar) apa yang 

Modul, buku paket, lkpd, alat-alat peraga 
biologi dan lain sebagainya. 
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digunakan dalam mata 
pelajaran biologi? 

8. Apakah sumber belajar 
sudah terdapat 
komponen 4C? 

Sudah, karena di era sekarang ini jika kita 
tidak mengikuti zaman maka akan 
tertinggal dan tidak ada kemajuan. 

9. Menurut bapak/Ibu 
bagaimana sumber 
belajar yang baik? 

Memiliki materi yang lengkap, praktis dan 
mudah dipahami untuk dipelajari. 

10. Apakah dalam 
pembelajaran biologi 
Juga melakukan 
praktikum? 

Iya melakukan walaupun disekolah kita 
tidak ada laboratorium karena digunakan 
untuk ruang kelas, namun tetap melakukan 
praktikum dengan alat-alat yang telah 
disediakan sekolah tapi ada beberapa yang 
kurang lengkap. 

11 Apakah ada kegiatan 
diluar kelas yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran biologi 
dengan tujuan 
menguatkan dan 
meningkatkan 
pemahaman siswa? 

Ada, berkunjung ke tempat budidaya, 
tempat kerajinan atau pembuatan limbah, 
ziarah makam. 
 

12. Media apa yang sering 
digunakan dalam mapel 
biologi? 

LKPD, buku paket, modul, internet, 
youtube dan alat-alat peraga. 

13. Apakah pembelajaran 
biologi dikelas XI sudah 
berbasis 4C, literasi 
digital, literasi 
lingkungan, literasi 
sains dll? 

Sudah, sekolah kita juga menerapkan 
program bebas sampah plastik dan bersih 
lingkungan atau adiwiyata untuk 
menunjang lingkungan yang sehat, baik 
dan nyaman. 

14. Apakah dibutuhkan 
media 
pembelajaran/bahan 
ajar yang dapat 
membantu untuk 

Mungkin bisa media, seperti kan anak-anak 
suka main handphone nah dari situ anak-
anak tidak hanya bermain media sosial, 
namun digunakan untuk belajar juga. 
Mungkin bisa juga lkpd, tetapi disini kan 
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menyampaikan materi 
yang sudah dipahami? 

tersedia wifi jadi siswa bebas membuka 
internet. 

 
Lampiran 2. Hasil Wawancara Siswa Kelas XI  

No. Pertanyaan  Siswa  Jawaban  
1. Menurut anda 

bagaimana 
pembelajaran 
biologi yang 
menyenangkan? 

1 Pelajaran yang seru dan menarik (tidak 
membosankan) 

2 Ada praktikum, ada kuis (permainan), 
tidak hanya menjawab soal dibuku 

3 Yang tidak membosankan dan disuruh 
mencari informasi di internet  

2. Materi apa yang 
kalian anggap 
sulit? 

1 Materi yang sulit dipahami menurutku 
itu genetika, metabolisme  

2 Pewarisan sifat karena bersifat abstrak  
3 Iya genetika (pewarisan sifat) itu sulit 

menurutku, karena materinya yang 
kompleks dan tidak bisa diamati secara 
langsung  

3. Apa yang bisa 
saya 
kembangkan 
dalam 
pemberian 
biologi ke 
depannya? 

1 Untuk kedepannya agar pelajaran 
biologi lebih disukai siswa diharapkan 
mampu menciptakan kelas yang seru 
(tidak membosankan), kemudian jika 
materi praktikum itu juga di 
praktekkan dan ada game nya. 

2 Menurut itu dengan kolaborasi dalam 
mengajar seperti pelajaran dengan 
media yang menarik atau dengan cara 
lain tidak hanya itu-itu saja.  

3 Anak sekarang yang seringnya 
memegang handphone daripada buku, 
mungkin bisa dari buku pindah ke 
handphone maksudnya adalah dengan 
membuat media yang menarik untuk 
kita belajar dari handphone tersebut. 
Agar kita tidak cepat bosan dan mudah 
memahami materi.  
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4.  Media apa yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 
biologi? 

1 Medianya itu ada torso, mikroskop, 
power point (PPT), YouTube  

2 Sama yang sudah disebutkan tadi, lalu 
untuk penugasan menggunakan LKPD, 
modul dan lembar soal  

3 Menggunakan alat-alat peraga biologi, 
torso serta yang sudah disebutkan 
sebelumnya  
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Lampiran 3. Hasil Tes Pra-riset Siswa Kelas XI  
No. Nama 

Siswa  
Nomor soal  Jumlah  % Kriteria  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1. IPS 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 4 40% Rendah  
2. SRA 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 10% Sangat 

rendah  
3. PUS 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 3 30% Rendah  
4. DPI 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 30% Rendah 
5. MCP 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 5 50% Rendah 
6. NA 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 4 40% Rendah 
7. KDA 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 3 30% Rendah  
8. EDN 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4 40% Rendah  
9. KS 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4 40% Rendah  

10. SNA 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4 40% Rendah  
11. HPM 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 5 50% Rendah  
12. FA 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 4 40% Rendah  
13. NHR 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 3 30% Rendah  
14. YAK 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 5 50% Rendah  
15. KPD 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 6 60% Rendah  
16. ADP 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 6 60% Rendah  
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 1 Mranggen 
No.  Pertanyaan  Jawaban  Persentase  
1. Menurut kalian apakah 

biologi itu mudah? 
Ya 

Tidak 
35,3% 
64,7% 

2. Apakah kalian menyukai 
pelajaran biologi? 

Ya  
Tidak 

100% 
0% 

3. Apakah sebelum 
pembelajaran guru 
memberikan apersepsi? 

Ya 
Tidak 

100% 
0% 

4. Apakah dalam 
pembelajaran biologi 
melakukan praktikum? 

Ya 
Tidak  

23,5% 
76,5% 

5. Apakah kalian menyukai 
kegiatan praktikum? 

Ya 
Tidak  

88,2% 
11,8% 

6. Apakah terdapat 
laboratorium serta alat 
dan bahan yang lengkap? 

Ya 
Tidak  

5,9% 
94,1% 

7. Apakah pembelajaran 
biologi menggunakan 
metode yang berbeda-
beda, tidak hanya 
konvensional? 

Ya 
Tidak  

35,3% 
64,7% 

8. Apakah sebelum 
pembelajaran guru 
memberikan soal pretest? 

Ya 
Tidak  

5,9% 
94,1% 

9. Apakah setelah 
pembelajaran guru 
memberikan soal postest? 

Ya 
Tidak  

70,6% 
29,4% 

10. Apakah guru pernah 
memberikan soal 
menciptakan atau 
mendesain produk? 

Ya 
Tidak  

29,4% 
70,6% 

11. Apakah peserta didik 
didorong untuk mencari 
informasi di internet? 

Ya 
Tidak  

88,2% 
11,8% 
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12. Apakah dalam 
pembelajaran guru 
memberikan 
gambar/video materi? 

Ya 
Tidak  

100% 
0% 

13. Apakah dalam 
pembelajaran guru 
menggunakan media 
berupa torso/tengkorak, 
dll? 

Ya 
Tidak  

64,7% 
35,3% 

14. Apakah guru mengaitkan 
materi dengan konteks 
kehidupan sehari-hari? 

Ya 
Tidak  

100% 
0% 

15. Apakah guru memberikan 
materi menggunakan 
bahan ajar lkpd, LKS, 
modul, dll? 

Ya 
Tidak  

94,1% 
5,9% 

16. Apakah semua materi 
pelajaran biologi sulit 
dipahami? 

Ya 
Tidak  

17,6% 
82,4% 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Soal Pra-Riset Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Materi Pewarisan Sifat Kelas XI SMA Negeri 1 Mranggen 
Indikator Soal Indikator 

Berpikir 
Kritis  

No. 
Soal 

Soal 

Siswa diharapkan 
mampu 
mempertimbangkan 
kemungkinan pada 
hereditas manusia 
 

Memberikan 
Penjelasan 
Sederhana 

(Elementary 
Clarification) 

3 Apabila rambut lurus bersifat 
resesif, maka dari perkawinan 
dua orang tua yang keduanya 
berambut keriting heterozigot, 
maka kemungkinan anaknya 
adalah... 

A. Semua berambut lurus 
B. Semua berambut 

keriting 
C. 50% keriting dan 50% 

lurus 
D. 25% keriting dan 75% 

lurus 
E. 75% keriting dan 25% 

lurus  
Siswa diharapkan 
mampu menghitung 
kemungkinan 
genotipe dan 
fenotipe 
persilangan 
monohibrid dan 
dihibrid  

6 Seorang ilmuwan 
menyilangkan tanaman 
berbunga merah (AAbb) 
dengan tanaman putih 
berbunga (aaBB). Jika 
ilmuwan tersebut 
menyilangkan tanaman F1 
dengan sesamanya 
menghasilkan warna bunga 
merah, fenotipe keturunan 
yang diharapkan muncul 
adalah.... 

A. 1 ungu dan 3 merah 
B. 2 ungu dan 2 putih 
C. 2 ungu dan 1 merah 
D. 3 ungu dan 1 merah 
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E. 3 ungu dan 1 putih  
 Membangun 

Keterampilan 
Dasar (Basic 

Support) 

9 Perubahan pada pasangan 
basa nitrogen disebut.... 

A. Mutagen 
B. Mutasi gen 
C. Mutasi alami 
D. Mutasi buatan 
E. Mutasi kromosom  

Siswa diharapkan 
mampu 
menganalisis kasus 
gagal berpisah, gen 
letal dan poligenik  

Menyimpulkan 
(inference) 

1 Seorang anak perempuan 
memiliki ovarium dan tidak 
berfungsi menghasilkan sel 
telur serta payudara tidak 
tumbuh. Penyebabnya karena 
kekurangan satu kromosom X, 
kelainan tersebut biasa 
dinamakan.... 

A. Sindrom down 
B. Sindrom Klinefelter 
C. Sindrom dry cat  
D. Sindrom Patau 
E. Sindrom Turner  

Siswa diharapkan 
mampu menelaah 
dan menghitung 
kemungkinan 
penyakit menurun  

2 Seorang wanita pembawa Sifat 
hemofilia menikah dengan 
laki-laki normal. Berapa 
persen kemungkinan anak 
yang membawa sifat 
hemofilia.... 

A. 0% 
B. 25% 
C. 50% 
D. 75% 
E. 100% 

Siswa diharapkan 
mampu 
memprediksi 

 7 Jika terjadi perkawinan antara 
seseorang yang bergolongan 
darah A heterozigot dengan 
orang yang bergolongan darah 
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kemungkinan 
golongan darah  

B heterozigot maka 
kemungkinan golongan darah 
anak-anaknya adalah.... 

A. A dan B 
B. A dan AB 
C. B dan AB 
D. AB dan O 
E. A, B, AB dan O 

 Membuat 
penjelasan 

lanjut 
(Advanced 

Clarification) 

10 Berapa macam gamet yang 
dihasilkan oleh individu yang 
memiliki gen PPQqRrSS 
adalah.... 

A. 2 
B. 4 
C. 8 
D. 16 
E. 32 

Siswa diharapkan 
mampu 
menentukan kasus 
pautan dan pindah 
silang  

8 H (hitam) epistasis terhadap K 
(kuning) yang bersifat 
hipostasis dan masing-masing 
dominan terhadap alelnya 
putih (h dan k). Jika 
disilangkan gandum berkulit 
kuning hhKk sesamanya akan 
menghasilkan keturunan 
fenotipe.... 

A. Hitam: kuning= 3 : 1 
B. Kuning: putih= 3:1 
C. Kuning: putih= 9:7 
D. Hitam: kuning: putih= 

3:3:1 
E. Hitam: kuning: putih= 

9:3:4 
Siswa diharapkan 
mampu menghitung 
kemungkinan 

5 Perhatikan diagram 
persilangan pewarisan sifat 
pial ayam berikut. 
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genotipe dan 
fenotipe kasus 
penyimpangan 
semu hukum 
Mendel  

P : RRpp X rrPP 
F1 : RrPp 
Mengenal gen R yang 
mengatur jengger rose, 
sedangkan gen P mengatur 
jengger pea, sehingga 
interaksi keduanya 
menghasilkan jengger walnut. 
Sementara itu, apabila F1 
disilangkan dengan ayam 
bergenotip Rrpp, persentase 
keturunan pada F2 yang 
berpial walnut sebesar.... 

A. 6,25% 
B. 12,5% 
C. 37,5% 
D. 57,5% 
E. 75% 

Siswa diharapkan 
mampu menelaah 
dan menghitung 
kemungkinan 
penyakit menurun  

Mengatur 
strategi dan 

taktik 
(strategies and 

tactics) 

4 Penyakit yang menyerang 
kromosom bermacam-macam. 
Penyakit keturunan yang 
terpaut pada kromosom seks 
X adalah.... 

A. Buta warna dan kusta 
B. Albino dan hemofilia 
C. Hemofilia dan 

leukimia 
D. Leukimia dan 

hemofilia 
E. Buta warna dan 

hemofilia  

(Sumber: Regina Nurani (2020), Skripsi berjudul: Analisis Soal 

Tes Sumatif SMA Biologi Kelas XII Ditinjau Dari Taksonomi 
Blomm Revisi. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 
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Kunci Jawaban 
No. Jawaban  No. Jawaban  
1. B 6. B 
2. C 7. E 
3. E 8. A 
4. E 9. B 
5. A 10. A 

 

Lampiran 6. Hasil Pra Riset Uji Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Mranggen 
Interpretasi 

(%)  
Kriteria  Jumlah 

Responden  
Persentase  

81,25 < X ≤ 
100 

Sangat 
Tinggi  

- - 

71,50 < X ≤ 
81,25 

Tinggi  - - 

62,50 < X ≤ 
71,50 

Sedang  - - 

43,75 < X ≤ 
62,50 

Rendah  15 93,75% 

0 < X ≤ 43,75 Sangat 
Rendah  

1 6,25% 
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Lampiran 7. Hasil Diagram Pra Riset Uji Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Mranggen 
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Tabel Persentase Hasil Diagram Pra Riset 

Nomor 
Soal  

Kunci Jawaban  Persentase 
Jawaban 

Benar  

Persentase 
Jawaban 

Salah  
1. B. Sindrom Klinefelter  12,5% 87,5% 
2. C. 50% 62,5% 37,6% 
3. E. 75% keriting dan 

25% lurus 
75% 25% 

4. E. Buta warna dan 
hemofilia  

37,5% 56,3% 

5. A. 6,25% 0% 100% 
6. B. 2 ungu dan 2 putih  12,5% 87,5% 
7. E. A, B, AB dan O  75% 25% 
8. A. Hitam: kuning= 1: 1 12,5% 87,5% 
9. B. Mutasi gen  68,8% 31,2% 

10. B. 4 25% 75% 
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Lampiran 8: Analisis Dokumen Bahan Ajar Guru Biologi SMA 

Negeri 1 Mranggen  
ANALISIS BAHAN AJAR 

Bahan ajar yang digunakan : Modul, Buku paket 
Materi    : Pewarisan Sifat  

Bahan ajar 
yang 

digunakan  

Kriteria  Keterangan  
1 

(Kurang) 
2 

(Cukup) 
3 

(Bagus) 
Relevansi 
dengan 
indikator dan 
tujuan 
pembelajaran 

 ✓  Bahan ajar materi 
sudah sesuai 
dengan indikator 
dan tujuan 
pembelajaran 

Kecukupan   ✓ Terlampir latihan-
latihan soal dalam 
bahan ajar tersebut.  

Penyusunan 
materi  

  ✓ Sesuai dengan 
indikator dan 
tujuan 
pembelajaran  

Media yang 
digunakan  

 ✓  Materi di dalam 
bahan ajar cukup 
padat sehingga 
membuat bahan 
ajar terlihat penuh 
(full materi) dan 
ada beberapa 
gambar tidak 
berwarna sehingga 
tidak menarik 
minat siswa  
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Lampiran 9. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
No. Indikator  Deskripsi  

1.  Isi  Kesesuaian materi dengan capaian  
Kesesuaian materi dengan indikator  
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
Kebenaran konsep materi yang terdapat 
dalam media  
Materi yang terdapat dalam media 
memiliki cakupan yang tepat  
Materi yang terdapat dalam media 
disajikan secara sistematis  
Materi yang terdapat dalam media mudah 
dipahami  
Gambar yang terdapat dalam media 
memperjelas materi  
Tingkat kesulitan yang terdapat dalam 
media sesuai dengan kognitif siswa SMA  
Kegiatan pembelajaran pada media 
interaktif dapat memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis siswa SMA 

Kegiatan pada aplikasi dapat menjadikan 
siswa mampu mengatur keberadaan dirinya 
dalam menghadapi pemecahan masalah 

2.  Kebahasaan  Bahasa yang digunakan dalam materi 
sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia) 
Bahasa yang digunakan sesuai tingkat 
berpikir siswa SMA  
Bahasa yang digunakan mudah dipahami  
Kesesuaian istilah dalam materi  
Penulisan tanda baca 
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 
dipahami  
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Konsistensi penggunaan istilah dalam 
materi  

(Instrumen ini diadopsi dari: Purwanti. 2022. Pengembangan 

Multimedia Interaktif Berbasis Android untuk Melatih 

Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Mutasi. Skripsi. 
Fakultas Sains dan Teknologi. UIN Walisongo Semarang). 
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Lampiran 10. Lembar Angket Validasi Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
Judul Penelitian :Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Website pada Materi Pewarisan 

Sifat untuk Melatih Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa SMA 

Peneliti   : Siti Nurhalisa 

NIM    : 2008086093 
Program Studi   : Pendidikan Biologi 

Validator   :  
Asal Instansi   :  

Tanggal Validasi  :  
A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Dimohon untuk memberikan penilaian dengan 

memberikan tanda checklist (√) pada jawaban yang 

dianggap paling sesuai. 

2. Kritik dan Saran mohon dituliskan pada kolom 

catatan yang telah disediakan. 

3. Sebelum melakukan penilaian, mohon mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu. 

B. Kolom Penilaian  

No. Indikator  Deskripsi  Skor Penilaian  

1 2 3 4 5 

1. Isi  Kesesuaian materi dengan 
capaian  

     

Kesesuaian materi dengan 
indikator  

     

Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran  
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Kebenaran konsep materi 
yang terdapat dalam media  

     

Materi yang terdapat dalam 
media memiliki cakupan 
yang tepat  

     

Materi yang terdapat dalam 
media disajikan secara 
sistematis  

     

Materi yang terdapat dalam 
media mudah dipahami  

     

Gambar yang terdapat 
dalam media memperjelas 
materi  

     

Tingkat kesulitan yang 
terdapat dalam media 
sesuai dengan kognitif 
siswa SMA  

     

Kegiatan pembelajaran 
pada media interaktif dapat 
memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis 
siswa SMA  

     

Kegiatan pada aplikasi 
dapat menjadikan siswa 
mampu mengatur 
keberadaan dirinya dalam 
menghadapi pemecahan 
masalah 

     

2. Kebahasaan  Bahasa yang digunakan 
dalam materi sesuai 
dengan PUEBI (Pedoman 
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Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia) 

Bahasa yang digunakan 
sesuai tingkat berpikir 
siswa SMA  

     

Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami  

     

Kesesuaian istilah dalam 
materi  

     

Penulisan tanda baca      

Kalimat yang digunakan 
jelas dan mudah dipahami  

     

Konsistensi penggunaan 
istilah dalam materi  
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Tabel 3.3 Range Persentase dan Kriteria Kualitatif  

Sumber: Sugiyono (2015) 

Rumus Perhitungan Persentase  

Presentase =   

 

C. Catatan (Kritik dan Saran) 

Kritik  Saran  

  

 
D. Simpulan 

Media Interaktif Berbasis Website ini dinyatakan: 

1. Layak diujicobakan dengan revisi minor 

2. Layak diujicobakan dengan revisi mayor 

3. Tidak layak diujicobakan  

  

Persentase Kategori 

81% < skor < 100% Sangat Baik 

61% < skor < 80% Baik 

41% < skor < 60% Cukup Baik 

21% < skor < 40% Kurang Baik 

0% < skor < 20% Tidak Baik 
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E. Hasil Persentase  

 

 

Semarang,    

Validator Ahli Materi 

 

 

NIP. 
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Lampiran 11. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
No. Indikator  Deskripsi  

1.  Desain media  Kesesuaian desain media dalam 
mempresentasikan isi  
Tata letak media  
Gangguan pada produk, dalam video atau 
materi  
Penyesuaian jenis dan ukuran huruf 
(font) yang menarik serta mudah 
dipahami  

2.  Penggunaan 
produk  

Kemampuan produk untuk media belajar  
Kemampuan produk untuk sumber 
belajar  
Kemampuan produk untuk menarik 
minat belajar siswa  

3.  Kualitas produk  Produk dapat digunakan dalam jangka 
waktu yang panjang, karena tidak mudah 
rusak 
Produk dapat menimbulkan komunikasi 
dua arah interaktif antar produk dan 
pengguna 

4.  Kemudahan 
penggunaan  

Fleksibel  
Kolaborasi warna pada produk  
Efisiensi dan keefektifan produk  
Penggunaan produk pada handphone 
atau komputer  
Kecepatan loading media  

(Instrumen ini diadopsi dari: Purwanti. 2022. Pengembangan 

Multimedia Interaktif Berbasis Android untuk Melatih 
Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Mutasi. Skripsi. 

Fakultas Sains dan Teknologi. UIN Walisongo Semarang). 
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Lampiran 12. Lembar Angket Validasi Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA  
Judul Penelitian : Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Website pada Materi Pewarisan 

Sifat untuk Melatih Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa SMA 

Peneliti   : Siti Nurhalisa 

NIM    : 2008086093 
Program Studi   : Pendidikan Biologi 

Validator   :  
Asal Instansi   :  

Tanggal Validasi  :  
A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Dimohon untuk memberikan penilaian dengan 

memberikan tanda checklist (√) pada jawaban yang 

dianggap paling sesuai. 

2. Kritik dan Saran mohon dituliskan pada kolom 

catatan yang telah disediakan. 

3. Sebelum melakukan penilaian, mohon mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu. 

B. Kolom Penilaian  

No. 

 

Indikator Deskripsi Skor Penilaian  

1 2 3 4 5 

1. Desain 
media  

Kesesuaian desain media 
dalam mempresentasikan isi 

     

Tata letak media       

Gangguan pada produk, dalam 
video atau materi  
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Penyesuaian jenis dan ukuran 
huruf (font) yang menarik 
serta mudah dipahami  

     

2. Penggunaan 
produk  

Kemampuan produk untuk 
media belajar 

     

Kemampuan produk untuk 
sumber belajar  

     

Kemampuan produk untuk 
menarik minat belajar siswa 

     

3. Kualitas 
produk  

Produk dapat digunakan 
dalam jangka waktu yang 
panjang, karena tidak mudah 
rusak 

     

  Produk dapat menimbulkan 
komunikasi dua arah 
interaktif antar produk dan 
pengguna 

     

4. Kemudahan 
penggunaan  

Fleksibel       

Kolaborasi warna pada 
produk  

     

Efisiensi dan keefektifan 
produk  

     

Penggunaan produk pada 
handphone atau komputer  

     

Kecepatan loading media       

 

Tabel 3.3 Range Persentase dan Kriteria Kualitatif  
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Persentase Kategori 

81% < skor < 100% Sangat Baik 

61% < skor < 80% Baik 

41% < skor < 60% Cukup Baik 

21% < skor < 40% Kurang Baik 

0% < skor < 20% Tidak Baik 

 
C. Catatan (Kritik dan Saran) 

Kritik  Saran  

  

 
D. Simpulan 

Media Interaktif Berbasis Website ini dinyatakan: 

1. Layak diujicobakan dengan revisi minor 

2. Layak diujicobakan dengan revisi mayor 

3. Tidak layak diujicobakan  
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E. Hasil Persentase  

 

 

Semarang,    

Validator Ahli Media 

 

 

NIP. 
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Lampiran 13. Kisi-kisi Soal Berpikir Kritis 
Aspek  Indikator  Nomor 

Soal  
Memberikan 
penjelasan 
sederhana 
(Elementary 
Clarification) 
 

Siswa diharapkan mampu 
mengidentifikasi jenis 
golongan darah 

1.  

Siswa diharapkan mampu 
mengidentifikasi tipe 
kromosom pada tumbuhan  

2.  

Siswa diharapkan mampu 
mengidentifikasi terbentuknya 
alel baru  

3.  

Siswa diharapkan mampu 
mengurutkan rantai antisense 
RNA 

4.  

Siswa mampu menjelaskan 
mekanisme pewarisan sifat 
mutasi gen 

5.  

Membangun 
keterampilan 
dasar (Basic 
support) 

Siswa diharapkan mampu 
memperkirakan jenis golongan 
darah 

6.  

Siswa diharapkan mampu 
menjelaskan kekerabatan 
makhluk hidup 

7.  

Siswa diharapkan mampu 
menghitung jumlah genotype 
laki-laki 

8.  

Siswa diharapkan mampu 
menghitung kemungkinan 
penyakit bawaan pada manusia 

9.  

Siswa diharapkan mampu 
mempertimbangkan jenis 
golongan darah  

10.  

Menyimpulkan 
(inference) 

Siswa diharapkan mampu 
menentukan peluang 
keturunan penyakit sindrom  

11.  
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Siswa diharapkan mampu 
mengidentifikasi penyakit 
keturunan pada manusia  

12.  

Siswa diharapkan menentukan 
jumlah anak yang menderita 
penyakit turunan 

13.  

Siswa diharapkan mampu 
menganalisis dampak 
bioteknologi modern 

14.  

Siswa diharapkan mampu 
menghitung jumlah fenotipe 
makhluk hidup  

15.  

Membuat 
penjelasan lanjut  

Siswa diharapkan mampu 
menghitung basa purin 
pirimidin  

16.  

Siswa diharapkan mampu 
menghitung jumlah fenotipe 
makhluk hidup 

17.  

Siswa diharapkan mampu 
menentukan peluang penyakit 
yang diturunkan  

18.  

Siswa diharapkan mampu 
memperkirakan rasio genotipe 
persilangan bertaut-seks 

19.  

Siswa diharapkan mampu 
menentukan keturunan 
poligenik  

20.  

Mengatur strategi 
dan taktik 
(strategies and 
tactics) 

Siswa diharapkan mampu 
membedakan sifat dominan 
dan resesif  

21.  

Siswa diharapkan mampu 
mengetahui tanaman bersifat 
homozigot atau heterozigot 

22.  

Siswa diharapkan mampu 
menyimpulkan hasil 
persilangan test-cross  

23.  
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Siswa diharapkan mampu 
menentukan genotipe parental 
tanaman  

24.  

Siswa diharapkan mampu 
memperkirakan dampak 
bioteknologi modern  

25.  

(Sumber: Regina Nurani (2020). Analisis Soal Tes Sumatif SMA 
Biologi Kelas XII Ditinjau Dari Taksonomi Blomm Revisi. Skripsi. 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 
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Lampiran 14. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Guru Biologi 
No. Indikator  Deskripsi  

1.  Isi Kesesuaian desain media dalam 
mempresentasikan isi  

Tata letak media  

Tidak adanya gangguan pada produk, dalam 
video atau materi  

Penyesuaian jenis dan ukuran huruf (font) yang 
menarik serta mudah dipahami  

2.  Penggunaan 
produk  

Kemampuan produk untuk media belajar  

Kemampuan produk untuk sumber belajar  

Kemampuan produk untuk menarik minat 
belajar siswa  

3.  Kemudahan 
penggunaan  

Fleksibel  

Kolaborasi warna pada produk  

Efisiensi dan keefektifan produk  

Penggunaan produk pada handphone atau 
komputer  

Kecepatan loading media  

1.  Kebahasaan  Bahasa yang digunakan dalam materi sesuai 
dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia) 

Bahasa yang digunakan sesuai tingkat berpikir 
siswa SMA  

Bahasa yang digunakan mudah dipahami  
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Kesesuaian istilah dalam materi  

Penulisan tanda baca 

Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 
dipahami  

Konsistensi penggunaan istilah dalam materi  

2.  Kemampuan 
berpikir 

kritis  

Kegiatan pembelajaran dapat menstimulasi 
siswa untuk berpikir kritis  

Kegiatan pembelajaran dapat mengendalikan 
siswa dalam memecahkan masalah  

(Instrumen ini dimodifikasi dari: Purwanti. 2022. 

Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android untuk 

Melatih Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Mutasi. Skripsi. 
Fakultas Sains dan Teknologi. UIN Walisongo Semarang).
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Lampiran 15. Lembar Angket Validasi Guru Biologi 

LEMBAR VALIDASI GURU BIOLOGI  
Judul Penelitian : Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Website pada Materi Pewarisan 

Sifat untuk Melatih Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa SMA 

Peneliti   : Siti Nurhalisa 

NIM    : 2008086093 
Program Studi   : Pendidikan Biologi 

Validator   :  
Asal Instansi   :  

Tanggal Validasi  :  
A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Dimohon untuk memberikan penilaian dengan 

memberikan tanda checklist (√) pada jawaban 

yang dianggap paling sesuai. 

2. Kritik dan Saran mohon dituliskan pada kolom 

catatan yang telah disediakan. 

3. Sebelum melakukan penilaian, mohon mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu.  

B. Kolom Penilaian  

No. Indikator  Deskripsi  Skor 
Penilaian  

1 2 3 4 5 

1. Isi Kesesuaian desain media 
dalam 
mempresentasikan isi  

     

Tata letak media       

Gangguan pada produk, 
dalam video atau materi  
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Penyesuaian jenis dan 
ukuran huruf (font) yang 
menarik serta mudah 
dipahami  

     

2. Penggunaan 
produk  

Kemampuan produk 
untuk media belajar  

     

Kemampuan produk 
untuk sumber belajar  

     

Kemampuan produk 
untuk menarik minat 
belajar siswa  

     

3. Kemudahan 
penggunaan  

Fleksibel       

Kolaborasi warna pada 
produk  

     

Efisiensi dan keefektifan 
produk  

     

Penggunaan produk pada 
handphone atau 
komputer  

     

Kecepatan loading media       

4. Kebahasaan  Bahasa yang digunakan 
dalam materi sesuai 
dengan PUEBI (Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia) 

     

Bahasa yang digunakan 
sesuai tingkat berpikir 
siswa SMA  
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Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami  

     

Kesesuaian istilah dalam 
materi  

     

Penulisan tanda baca      

Kalimat yang digunakan 
jelas dan mudah 
dipahami  

     

Konsistensi penggunaan 
istilah dalam materi  

     

5. Kemampuan 
berpikir 

kritis  

Kegiatan pembelajaran 
dapat menstimulasi 
siswa untuk berpikir 
kritis  

     

Kegiatan pembelajaran 
dapat mengendalikan 
siswa dalam 
memecahkan masalah  

     

 

Tabel 3.3 Range Persentase dan Kriteria Kualitatif 

Persentase Kategori 

81% < skor < 100% Sangat Baik 

61% < skor < 80% Baik 

41% < skor < 60% Cukup Baik 
21% < skor < 40% Kurang Baik 

0% < skor < 20% Tidak Baik 
Sumber: Sugiyono (2015) 
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C. Catatan (Kritik dan Saran) 

Kritik  Saran  

  

D. Simpulan 

Media Interaktif Berbasis Website ini dinyatakan: 
1. Layak diujicobakan dengan revisi minor 

2. Layak diujicobakan dengan revisi mayor 

3. Tidak layak diujicobakan  

E. Hasil Persentase  

 

 

Semarang,    

Validator Ahli Guru Biologi 

 

NIP. 
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Lampiran 16. Lembar Angket Uji Respon Siswa 
No. Indikator  Deskripsi  

1.  Penyajian  Media mudah digunakan  
Media mudah digunakan dimana saja  
Gambar yang disajikan sesuai dengan 
materi  
Memahami materi dalam media ini 
mudah  

2.  Tampilan  Tampilan slide memiliki warna yang 
menarik  
Teks dan tulisan mudah dibaca  
Desain media menarik  

3.  Kegunaan  Media yang dikembangkan 
menumbuhkan rasa ingin tahu  
Media menambah pengetahuan siswa 
terkait pewarisan sifat  
Media membantu belajar secara aktif 
dan mandiri  
Medan dapat memudahkan siswa 
memahami soal  

(Instrumen ini dimodifikasi dari: Purwanti. 2022. 

Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android untuk 
Melatih Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Mutasi. Skripsi. 

Fakultas Sains dan Teknologi. UIN Walisongo Semarang). 
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Lampiran 17. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 18. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 19. HasilValidasi Soal Berpikir Kritis 
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Lampiran 20. Penilaian Guru Biologi 
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Lampiran 21. Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 22. Surat Izin Pra-Riset 
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Lampiran 23. Surat IzinPenelitian 
 

 
  



164 
 

 

Lampiran 24. Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 25. Tampilan Media Interaktif Website 
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Lampiran 26. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Kegiatan Pra-Riset 

 
Gambar 2. Riset  

 
Gambar 3. Kegiatan Riset 

 
Gambar 4. Kegiatan Riset  
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RIWAYAT HIDUP 
1. Identitas Diri 

a. Nama Lengkap : Siti Nurhalisa  

b. Tempat & Tgl. Lahir : Demak, 15 Maret 2003 

c. Alamat Rumah : Ngumpul RT 03 RW 02 Desa 

Tegalarum Kec. Mranggen Kab. Demak Prov. Jawa 

Tengah  

d. HP   : 0895393360034 

e. Email   : sitinurhalisa1503@gmail.com 

2. Riwayat Pendidikan 

a. Pendidikan Formal 

1. SDN Tegalarum 1 

2. MTs Asy'ariyah Tegalarum  

3. SMA Negeri 1 Mranggen  

4. UIN Walisongo Semarang  

 

Semarang, 19 Mei 2025 

 

 

 

Siti Nurhalisa  

NIM. 2008086093 


